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1. Konsonan 

 

2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal Tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

No Arab Latin No Arab Latin 

 Tidak ا  1

dilambangkan 

 T غ 16

 Ẓ ظ B 17 ب  2

 „ ع T 18 خ  3

 G ؽ Ṡ 19 ز  4

 F ف J 20 ج  5

 Q ق Ḥ 21 ح  6

 K ك Kh 22 خ  7

 L ه D 23 د  8

 Ż 24 ً M ر  9

 R 25 ُ N س  10

 Z 26 ٗ W ص  11

 S 27 ٓ H س  12

 ‟ ء Sy 28 ش  13

 Y ي Ṣ 29 ص  14

    Ḍ ض  15
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Tanda Nama Huruf Latin 

 ََ  Fathah A 

 َِ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b .Vokal Rangkap  

Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara hakikat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf  

 Fathah dan ya Ai يََ

ََٗ  Fathah dan wau Au 

 

Contoh:  

Kaifa :ٍََْف  مَ

Haula   : ََه ْ٘ َٕ 

3.Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda  

 Fathah dan ya Ā اََ/ي

 Fathah dan wau Ī يََ

 Dammah dan يَُ

wau 

Ū 
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Contoh: 

qala:      ََقاَه 

rama:    ٍَى  سَ

qila:      ٍََْو  قِ

yaqulu:   َُه ْ٘  ٌقَُ
4. Ta Marbutah (ة) 

Trasliterasi untuk ta marbutoh ada dua. 

a. Ta Marbutah (ج) hidup 

Ta marbutah (ج) yang hidup atau mendapat harkat fathah, 

kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ج) mati 

Ta marbutah (ج) yang mati atas mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ج) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ج) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

raudah al-atfal/raudatul atfal    : َْظَحَُاْلاغَْيفاَه ْٗ  سَ

al-madinah al-munawwarah/ : َُسَج َّ٘ َْ َُ ٌْْحََُاى ذِ ََ  اىَ
al-madinatul munawwarah 

talhah :                          َُغَيْحَح 
 

Catatan: 

Modifikasi 
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1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi. Seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Hamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr, bukan Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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ABSTRAK 

Nama : Mutiara Anggraini 

NIM : 170603094 

Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam / Perbankan 

Syariah 

Judul : Analisis Peran Pembiayaan Bank Syariah 

Terhadap Sektor  Pertanian di Kutacane 

(Studi Pada PT. Bank Aceh Syariah Kantor 

Cabang Kutacane). 

Pembimbing I : T. Syifa F. Nanda, SE., Ak., M. Acc. 

Pembimbing II : Cut Elfida, S.H.I., M.A. 

Sektor Pertanian di Indonesia merupakan (leading sector) dalam 

pertumbuhan ekonomi bangsa, diantaranya menciptakan lapangan 

pekerjaan serta menekan angka kemiskinan.Berdasarkan data dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) peran sektor pertanian sebagai 

penyedia lapangan kerja masih belum tergantikan.Perbankan 

syariah sebagai salah satu lembaga keuangan yang dapat membantu 

pertumbuhan ekonomi bangsa salah satunya dengan memberikan 

permodalan.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 

pembiayaan bank syariah terhadap sektor pertanian, menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode Triangulasi dengan 

mengecek atau memeriksa data atau informasi yang telah diperoleh 

melalui wawancara dengan informan.Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa PT. Bank Aceh Syariah Kantor Cabang 

Kutacane berperan dalam memberikan pembiayaan kepada sektor 

pertanian untuk meningkatkan hasil panen sesuai dengan 

kecukupan modal atas pemberian pembiaayaan.Pembiayaan yang 

diberikan menggunakan produk sesuai dengan kebutuhan nasabah 

dengan produk pembiayaan modal kerja atau investasi dengan akad 

murabahah, mudharabah, musyarakah dan lainnya sesuai 

kebutuhan modal usaha pertanian dan pengembangan pertanian. 

Kata Kunci: Pembiayaan, Bank Aceh Syariah dan Pertanian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Manusia hidup dengan kebutuhan yang bermacam-macam, 

kebutuhan manusia tidak dapat terpenuhi apabila hanya berdiam 

diri saja, manusia harus berusaha mencari rezeki dan melakukan 

suatu aktivitas yang dapat mewujudkan kemaslahatan bagi hidup 

mereka. Manusia dapat membangun masyarakat dan 

mengembangkan perekonomian dengan cara berusaha dan 

bekerja. Allah memerintahkan manusia untuk mencari makanan 

yang baik dengan bekerja dari tangannya sendiri, sebagaimana 

dalam hadist yang dijelaskan: 

َاللهَِ ًَّ َّثَِ َُّ إِ َٗ َِٓ وٌَِذَِ ََ َػَ ِْ ٍِ ٌَؤَمُْوََ ُْ َأَ ِْ ٍِ ٍْشًاَ اَقػََُّخَ ًٍ اَأمََوََأحََذٌَغؼََا ٍَ

َُٗ َِٓدَا وٌَِذَِ ََ َػَ ِْ ٍِ ٌَؤَمُْوَُ َُ َمَا ًُ لََ َِٔاىسَّ ٍْ دََػَيَ  

Artinya: “Tidak ada seseorang yang memakan satu makanan pun 

yang lebih baik dari makanan hasil usaha tangannya (bekerja) 

sendiri. Dan sesungguhnya Nabi Allah Daud as. memakan 

makanan dari hasil usahanya sendiri.” (HR. Bukhari). 

Menurut pandangan syariah, manusia berusaha agar 

mendapatkan penghasilan guna memenuhi kebutuhan hidupnya 

dengan tidak melanggar ketentuan yang telah ditetapkan oleh 

Allah SWT. Manusia dapat melakukan usaha diberbagai bidang 

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Semakin banyaknya 

bidang usaha saat ini juga dapat membantu perekonomian negara 

yang terdapat beberapa sektor diantaranya, perdagangan, 
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pertanian, transportasi, kontruksi ataupun sektor lainnya. Satu dari 

beberapa sektor yang mempunyai peranan penting yaitu bidang 

usaha pada sektor pertanian, sektor pertanian memiliki peran 

dalam pembangunan nasional. 

Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat srategis, 

setidaknya ada lima alasan mengapa sektor pertanian menjadi 

strategis: 

1. Pertanian merupakan sektor yang menyediakan kebutuhan 

pangan masyarakat. 

2. Pertanian merupakan penyedia bahan baku bagi sektor 

industri (agroindustri). 

3. Pertanian memberikan kontribusi bagi devisa negara 

melalui komoditas yang diekspor. 

4. Pertanian menyediakan kesempatan kerja bagi tenaga kerja 

pedesaan. 

5. Pertanian perlu dipertahankan untuk keseimbangan 

ekosistem (lingkungan). 

Sektor Pertanian di Indonesia merupakan leading sector 

dalam pertumbuhan ekonomi bangsa diantaranya menciptakan 

lapangan pekerjaan serta menekan angka kemiskinan. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) peran sektor 

pertanian sebagai penyedia lapangan kerja masih belum 

tergantikan. Sektor pertanian masih menjadi tumpuan hidup 

bagi sebagian besar masyarakat dan tenaga kerja nasional. Data 

per Agustus tahun 2020, diketahui bahwa tenaga kerja nasional 
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di Indonesia mencapai 29,76% tenaga kerja yang telah 

mengalami peningkatan pada tahun sebelumnya pada Agustus 

2019 diposisi angka 27.53% tenaga kerja. Sektor ini perlu 

menjadi salah satu komponen utama dalam program dan 

strategi pemerintah untuk mengentaskan kemiskinan, karena 

kebutuhan terhadap pangan adalah salah satu kebutuhan hak 

asasi manusia. Hal tersebut tentunya tidak terlepas dari 

kebijakan nasional dalam mengembangkan sektor pertanian. 

Jika mencermati dengan seksama, ada satu kesamaan pada 

sistem pertanian dan lembaga keuangan. Lembaga keuangan 

juga sektor terpenting dalam pergerakan ekonomi, begitu juga 

sektor pertanian (BPS, 2020). 

Peranan lembaga keuangan dalam memajukan 

perekonomian suatu negara sangatlah besar. Hampir semua 

sektor yang berhubungan dengan kegiatan keuangan selalu 

membutuhkan jasa lembaga keuangan. Oleh karena itu saat ini 

semua faktor yang berkaitan dengan finansial tidak akan 

terlepas dari dunia lembaga keuangan. Lembaga keuangan yang 

terdiri dari lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan non 

bank. Lembaga keuangan juga memiliki lenbaga keuangan 

konvensioanal dan lembaga keuangan syariah.  Dalam tulisan 

ini penulis membatasi pada lembaga keuangan bank yang 

menggunakan pirnsip syariah.  

Sistem lembaga keuangan yang terbebas dari praktik bunga 

merupakan kehadiran sistem lembaga keuangan yang sesuai 
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dengan tuntutan kebutuhan tidak sebatas finansial namun juga 

tuntutan moralitas. Disinilah lembaga keuangan syariah sebagai 

perantara jasa keuangan (financial intermediary) yang tugas 

pokoknya menghimpun dana dari masyarakat, diharapkan 

dengan dana tersebut dapat memenuhi dana yang tidak 

disediakan oleh pihak negara maupun swasta serta sebagai 

alternatif bagi masyarakat untuk dapat melakukan simpan 

pinjam dengan pola usaha yang disediakan. Dalam menghadapi 

permasalahan ekonomi, keduanya mampu bertahan dan terbukti 

memiliki pertumbuhan positif. Dengan satu kesamaan ini, 

sekarang dapat dilihat bagaimana menyatukan sektor pertanian 

yang penuh risiko dan lembaga keuangan yang menetapkan 

bagi hasil menjadi sebuah kekuatan membangun perekonomian 

yang bebas bunga. 

Bank syariah adalah bank yang menjalankan usahanya 

berdasarkan pada prinsip-prinsip syariah. Bank yang sering 

disebut dengan bank Islam merupakan sebuah lembaga yang 

menjalankan atau beroperasi dengan tidak mengandalkan pada 

bunga melainkan dengan bagi hasil. Sistem operasional dan 

jenis produknya dikembangkan berdasarkan al- Quran dan 

Hadis Nabi Muhammad SAW (Siswanto, 2008). 

Bank Syariah merupakan lembaga dan penyedia jasa 

keuangan yang bekerja didasarkan etika dan nilai Islam 

berdasarkan al- Quran dan Hadis, khususnya bebas dari bunga 

(riba), bebas dari kegiatan spekulatif yang non produktif seperti 
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judi (maysir), bebas dari hal yang meragukan (gharar), 

berprinsip keadilan dan hanya membiayai kegiatan yang halal. 

Fungsi bank syariah mempunyai dua peran yaitu sebagai badan 

usaha (tamwil), dan badan sosial (maal). Fungsi utama bank 

umumnya meliputi menghimpun dana, penyaluran dana dan 

penyedia jasa lainnya. Sementara itu, sebagai badan sosial bank 

syariah mempunyai fungsi sebagai pengelola dana sosial untuk 

penghimpun dan penyalur zakat, infaq dan sadaqah (ZIS) 

(Karim, 2010). 

Dalam menyalurkan dananya pada nasabah, secara garis 

besar produk pembiayaan syariah terbagi ke dalam tiga kategori 

yang dibedakan berdasarkan tujuan penggunaannya yaitu: 

a) Transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk memiliki 

barang dilakukan dengan prinsip jual beli.  

b) Transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk mendapatkan 

jasa dilakukan dengan prinsip sewa.  

c) Transaksi pembiayaan untuk usaha kerjasama yang 

ditujukan guna mendapatkan sekaligus barang dan jasa, 

dengan prinsip bagi hasil. 

Perbankan syariah dapat berkontribusi memberikan 

pembiayaan kepada sektor pertanian mendukung kegiatan yang 

ada pada sektor pertanian. Dapat dilihat pada tabel dibawah 

posisi kredit modal kerja perbankan menurut sektor ekonomi: 
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Sumber: Badan Pusat Statistik Posisi Kredit Kerja Perbankan (2019) 

Berdasarkan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa 

tingginya angka posisi kredit modal kerja perbankan disektor 

pertanian yang dibutuhkan dan harus diperhatikan dengan 

pembiayan yang dikembangkan dengan pola syariah oleh 

perbankan syariah. Pola syariah dapat menjadi alternatif 

pembiayaan untuk sektor pertanian yang terhindar dari riba atau 

tidak adanya penambahan pokok dana yang diambil oleh 

perbankan diluar perjanjian yang telah disepakati sehingga 

memberikan kemaslahatan bersama. 

Sektor pertanian pada petani skala makro maupun mikro 

selalu menghadapi kendala kurangnya permodalan, apalagi hal 

tersebut selalu dihadapi oleh petani kecil kepemilikan lahan 
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yang kecil. Kondisi tersebut membuat para pelaku sektor 

pertanian harus mendapatkan wadah yang dapat membantu 

mereka dalam mengembangkan usahanya. Dalam hal ini 

lembaga keuangan syariah merupakan salah satu bentuk yang 

dapat membantu pelaku sektor pertanian dengan keuntungan 

dan kerugian ditanggung bersama antara pemilik modal dan 

pelaku usaha. Dengan sistem bagi hasil pada lembaga keuangan 

syariah sangat berpengaruh dalam berkembangnya usaha 

agribisnis yang memiliki risiko tinggi, karena sektor agribisnis 

sangat berpengaruh pada iklim dan kondisi alam setempat. 

Adapun salah satunya perbankan syariah yang menjadi sebuah 

lembaga pendukung dalam memberikan pembiayaan kepada 

sektor agribisnis salah satunya pada bidang pertanian. 

Bank Aceh Syariah merupakan lembaga keuangan syariah 

yang merupakan lembaga keuangan bank daerah yang bertujuan 

meningkatkan dan mengembangkan potensi umat dalam 

program-programnya salah satunya dapat mengurangi angka 

kemiskinan khususnya di Aceh. Bank Aceh Syariah bukan 

hanya menjadi wadah tempat menerima dana dari nasabah 

namun juga menyalurkan dana kepada nasabah yang 

membutuhkan sesuai dengan perjanjian dan pelaksanaan produk 

yang telah disepakati bersama. Bank Aceh Syariah merupakan 

lembaga keuangan yang memfokuskan pada segmen pasar 

masyarakat kalangan menengah kebawah. Dari segi pembiayaan 

bank tersebut memiliki komitmen kepada pemberdaya usaha 
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pertanian. Dapat dilihat pada grafik dibawah penyaluran 

pembiayaan yang diberikan pihak Bank Aceh terhadap sektor 

pertanian: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber data: Bank Aceh Syariah Kutacane (2021) 

Prinsip dalam pembiayan syariah adalah aturan berdasarkan 

hukum Islam antara lembaga keuangan dengan nasabah. Secara 

garis besar ada beberapa produk yang dapat diterapkan dalam 

pembiayaan pertanian yaitu prinsip jual beli (murabahah, 

istishna, salam), prinsip bagi hasil (mudarabah), prinsip 

penyertaan modal (musyarakah), dan prinsip sewa tanpa 

jaminan (ijarah). Bank Aceh Syariah Kantor Cabang Kutacane 

sebagai lembaga keuangan yang berasal dari Kutacane 

membantu permasalahan para petani hadapi dengan membuat 

pembiayaan untuk sektor pertanian terutama pada permodalan 

usaha para petani di Kutacane dengan menggunakan beberapa 

2017 2018 2019 2020

pertanian 754,459,655 836,409,312 890,744,741 930,767,754

perikanan 258,138,070 276,083,497 287,503,769 306,704,915
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Grafik 1. 2 Penyaluran Pembiayaan Bank Aceh Syariah 

Kantor Cabang Kutacane Periode 2017-2020 
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akad diantaranya, murabahah, istishna, salam, ijarah, 

murabahah dan mudarabah. Produk ataupun akad yang 

diberikan pihak bank sesuai dengan kebutuhan para pelaku 

pembiayaan sektor pertanian. 

Melalui observasi awal penulis dengan melakukan 

wawancara kepada pihak Bank Aceh Syariah kantor cabang 

Kutacane, sektor pertanian sangat membutuhkan pembiayaan 

yang tidak memberatkan denganmembebankan bunga kepada 

pihak petani. Namun dalam hal ini Bank harus mempunyai 

kekuatan dalam menghadapi risiko dalam pemberian 

pembiayaan kepada sektor pertanian. Meskipun pembiayaan 

agribisnis mempunyai permasalahan terutama pada nasabah 

pertanian, tetapi pembiayaan agribisnis di Bank Aceh Syariah 

Kutacane memiliki pertumbuhan pembiayaan yang cukup baik, 

hal ini dapat dilihat melalui pendapatan beberapa nasabah 

terhadap hasil pertaniannya, sebagai berikut: 
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Tabel 1. 1 Pembiayaan Agribisnis Terhadap Nasabah 

Pertanian di PT. Bank Aceh Syariah Kantor Cabang Kutacane 
 

 Sumber: Bank Aceh Syariah Kantor Cabang Kutacane (2021) 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 

pembiayaan agribisnis dengan pemberian pembiayaan dari PT. 

Bank Aceh Syariah Kutacane partner yang tepat untuk 

melakukan pembiayaan agribisnis di kutacane dalam 

mendukung pendapatan dari hasil para petani. 

Berdasarkan uraian diatas bahwa kehadiran lembaga 

keuangan bank khususnya Bank Aceh syariah sangat 

dibutuhkan keberadaanya guna memenuhi kebutuhan 

masyarakat dalam melakukan transaksi keuangan, salah satunya 

adalah pelayanan pembiayaan yang ditawarkan oleh lembaga 

keuangan syariah yaitu Bank Aceh Syariah Kanttor Cabang 

Kutacane, dengan memberikan fasilitas yang tidak saja 

diperuntukan oleh nasabah penabung, tetapi juga untuk para 

nasabah yang memerlukan permodalan seperti para petani. Dari 

penjelasan diatas, hal ini menjadi ketertarikan penulis untuk 

membahas dan mengangkat masalah tersebutdalam sebuah 

No. Plafond/ 

Pinjaman Modal 

Usaha 

Jangka Waktu 

Pembiayaan 

Sebelum 

Pembiayaan 

1. Rp20.000.000 12 Rp12.000.000 

2. Rp30.000.000 12 Rp20.000.000 

3. Rp30.000.000 36 Rp27.000.000 

4. Rp50.000.000 36 Rp30.000.000 

5. Rp60.000.000 36 Rp25.000.000 
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penelitian karya tulis ilmiah yang berjudul “ Analisis Peran 

Pembiayan Bank Syariah Terhadap Sektor Pertanian Di 

Kutacane (Studi Pada PT. Bank Aceh Syariah Kantor 

Cabang Kutacane)”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Untuk memperoleh permasalahan sebagai dasar penulisan 

skripsi penelitian ini dan untuk mengarahkan dan memudahkan 

dalam melakukan penelitian maka rumusan masalahnya sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana proses pelaksanaan pemberian pembiayaan 

Bank Aceh Syariah kepada pelaku usaha sektor pertanian di 

Kutacane? 

2. Bagaimana peran pembiayaan Bank Aceh Syariah Kutacane 

terhadap sektor pertanian di Kutacane?  

1.3. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui proses pelaksanaan pemberian pembiayaan 

Bank Aceh Syariah Kutacane kepada pelaku sektor 

pertanian di Kutacane. 

2.  Mengetahui peran pembiayaan PT. Bank Aceh Syariah 

Kutacane terhadap sektor pertanian di Kutacane. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan 

gambaran dan manfaat bagi semuah pihak yang terkait 

diantaranya: 

1. Bagi PT Bank Aceh Syariah, dengan penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

berkontribusi memberikan pembiayaan kepada sektor 

pertanian. Sehingga pihak bank dapat melihat langkah 

apa yang dapat dilakukan dalam pemberian pembiayaan 

kepada sektor pertanian. 

2. Bagi akademisi penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

tambahan referensi dibidang pendidikan khususnya 

bagi para bahasiswa agar bisa mengetahui lebih lanjut 

mengenai analisis efektivitas perbankan syariah dalam 

pemberian pembiayaan terhadap sektor pertanian. 

3. Bagi para peneliti lainnya. Penelitian ini diharapkan 

dapat menambah bahan bacaan mengenai analisis 

efektivitas perbankan syariah dalam  pemberian 

pembiayaan pada sektor pertanian. 

1.5. Sistematika Pembahasan 

Adapun untuk memudahkan pemahaman dalam penulisan 

penelitian ini, perlu memaparkan sistematika pembahasan 

sebagai berikut: 
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Bab I Pendahuluan, pada bab ini membahas mengenai 

pembahasan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

peenelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori, pada bab ini membahas mengenai 

teori terkait pada produk pembiayaan kepada sektor pertanian 

yaitu pengertian pembiayaan, macam-macam pembiayaan dan 

pembiayaan pada sektor pertanian. Serta pengertian pertanian 

dan masalah ekonomi pertanian. Pada bab ini juga membahas 

menganai penelitian terkait dan kerangka pemikiran. 

Bab III Metodologi Penelitian, pada bab ini terdapat 

pembahasan mengenai jenis penelitian apakah bersifat 

kualitatif, kuantitatif ataupun ampuran, mengetahui pendekatan 

penelitian atau teknik pengumpulan data yang digunakan 

apakah penelitian lapangan atau penelitian kepustakaan, sumber 

perolehan data apakah data primer atau sekunder, serta metode 

dan tekik menganalisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian, pada bab ini membahas mengenai 

gambaran umum menganai PT. Bank Aceh syariah, prosedur 

dalam memberikan pembiayaan pada sektor pertanian, peluang 

dan membahas peran pembiayan syariah di Bank Aceh yariah 

kantor cabang Kutacane pada sektor pertanian. 

Bab V Penutup, pada pembahsan bab ini merupakan akhir 

dalam penelitian bab ini berisikan kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Pembiayaan 

2.1.1. Pengertian pembiayaan 

Menurut Antonio (2001) yang ditulis oleh Gita 

Danupranata, pembiayaan merupakan salah satu tugas-tugas 

pokok bank, yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk 

memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang tergolong sebagai pihak 

yang mengalami kekurangan dan (Deficit unit) (Danupranata, 

2013). Sedangkan (Muhammad, 2005) dalam buku manajemen 

Bank Syariah, pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan 

yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk 

mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan 

sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah 

pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang 

telah direncanakan . 

Pembiayaan juga dapat diartikan sebagai pendanaan yang 

diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lainuntuk mendukung 

inestasi yang telah direncanakan, baik dilakukan diri sendiri 

maupu lembaga. Pembiayaan juga merupakan sebuah 

kepercayaan yang diberikan kepada seseorang untuk 

melaksanakan amanah yang diberikan. Pembiayaan atas dana 

yang diberikan dapat digunakan secara benar, adil dan harus 

disertai dengan ikatan dan syarat-syarat yang jelas serta saling 

menguntungkan kedua belah pihak tidak ada yang tersakiti 
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diantara kedua belah pihak, sebagaimana firman Allah SWT 

dalam Al- Qur‟an surat Al- Maidah ayat 1: 

اٌَرُْيٰىَػَيٍََْ ٍَ َ َالِاَّ ًِ ّْؼَا حَُالْاَ ََ ٍْ ِٖ َتَ ٌْ َاحُِيَّدَْىنَُ دِِۗ ْ٘ اَتاِىْؼُقُ ْ٘ فُ ْٗ اَاَ ْٰٓ٘ ُْ ٍَ َاٰ َِ ٌْ اََاىَّزِ ٰٓاٌَُّٖ حِيِّىٌَٰ ٍُ ٍْشََ َغَ ٌْ نُ

ٌْذَُ اٌَشُِ ٍَ َ ٌُ ٌََحَْنُ
َاّللهٰ َُّ َاِ ًٌِۗ َحُشُ ٌْ ّْرُ اَ َٗ ٍْذَِ  اىصَّ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-

akad itu. Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecual yang 

akan dibacakan kepadamu(yang demikian itu) dengan tidak 

menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan 

haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum 

menurut yang dikehendaki-Nya. (QS. Al- Maidah: 1). 

 

Pada ayat diatas Allah telah memerintahkan kepada setiap 

orang yang beriman untuk dapat memenuhi janji-janji yang 

telah diikrarkan, baik jaji hamba kepada Allah amaupun janji 

kepada sesama hamba termasuk juga perjanjian dalam bisnis. 

Syarat perjanjian tersbut juga sesuai dengan ketentuan syariah 

tidak melanggar ketentuan dari Allah dan dilakukan dengan 

tujuan yang baik serta mengandung kemaslahatan bagi sesama. 

Adapun unsur yang harus dipenuhi dalam prinsip pembiayaan 

Islam yaitu: 

a. Tidak ada transaksi keuangan berbasis bunga (riba) 

b. Pengenalan pajak religius atau pemberian Zakat, infaq 

dan sedekah 

c. Pelanggaran produksi barang atau jasa yang 

bertentangan dengan hukum islam 
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d. Penghindaran aktivitas eonomi yang melibatkan 

maysir (judi), gharar (ketidakpastian). 

2.1.2. Macam-macam Pembiayaan 

Menurut sifat penggunaannya (Antonio, 2001): 

a. Pembiayaan produktif, yaitu jenis pembiayaan ini 

ditujukan untuk memenuhi kebutuhan produksi 

dalam definisi yang luas, yaitu untuk peningkatan 

usaha, baik usaha produksi,perdagangan, maupun 

investasi. 

b. Pembiayaan konsumtif, yaitu jenis pembiayaan yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, 

yang akan habis digunakan saat dipakai untuk 

memenuhikebutuhan. 

 Sedang menurut keperluannya, pembiayaan 

pembiayaan produktif dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu: 

a. Pembiayaan modal kerja. Jenis pembiayaan ini 

untuk memenuhi kebutuhan peningkatan produksi 

(secara kuantitatif [jumlah hasil produksi] atau 

secara kualitatif [peningkatan kualitas atau mutu 

hasil produksi]) dan untuk keperluan perdagangan 

atau peningkatan utility of place dari suatu barang. 

b. Pembiayan investasi, jenis pembiayaan ini untuk 

memenuhi kebutuhan barang-barang modal 

(capital goods) dan fasilitas-fasilitas yang erat 

kaitannya dengan itu(Danupranata, 2013). 
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Menurut Adiwarman Karim dalam bukunya Bank Islam 

Analisis Fiqh dan Keuangan (2011) dalam menyalurkan 

dananya kepada nasabah, secara garis besar produk pembiayaan 

syariah terbagi dalam empat kategori yangdibedakan 

berdasarkan tujuan penggunaanya, yaitu: 

1. Pembiayaan dengan prinsip jual beli. 

2. Pembiayaan dengan prinsip sewa. 

3. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil. 

4. Pembiayaan dengan prinsip akad pelengkap. 

Pembiayaan dengan prinsip jual beli ditunjukan untuk 

memiliki barang, sedangkan yang menggunakan prinsip sewa 

ditunjukan untuk mendapatkan jasa. Prinsip bagi hasil 

digunakan untuk usaha kerja sama yang ditujukan guna 

mendapatkan barang sekaligus jasa (karim, 2011). 

Pada kategori pertama dan kedua, tingkat keuntungan bank 

ditentukan di depan dan menjadi bagian harga atas barang atau 

jasa yang dijual. Produk yang termasuk dalam kelompok ini 

adalah produk yang menggunakan prinsip jual-beli, seperti 

Murabahah, Salam dan Istishna serta produk yang 

menggunakan prinsip sewa, yaitu Ijarahdan IMBT. Sedangkan 

pada kategori ketiga, tingkat keuntungan bank ditentukan dari 

besarnya keuntungan usaha sesuai dengan prinsip bagi-hasil. 

Pada produk bagi hasil keuntungan ditentukan oleh nisbah bagi 

hasil yang disepakati di muka. Produk perbankan yang 
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termasuk dalam kelompok ini adalah Musyarakah dan 

Mudarabah(Karim, 2010). 

2.2. Pembiayaan Pada Sektor Pertanian 

2.2.1. Murabahah 

2.2.1.1.Pengertian Murabahah 

Murabahah adalah transaksi jual-beli dimana bank 

menyebut jumlah keuntungannya. Bank bertindak sebagai 

penjual, sementara nasabah sebagai pembeli. Dalam kasus 

murabahah ini, bank memperoleh barang dari pemasok yang 

kemudian dari pemasok tersebut barang diserahkan kepada 

nasabah. Harga jual adalah harga beli bank dari pemasok 

ditambah keuntungan (margin). Kedua belah pihak harus 

menyepakati harga jual dan jangka waktu pembayaran. Harga 

dicantumkan dalam akad jual-beli dan jika telah disepakati 

tidak dapat berubah selama barlakunya akad. Dalam perbankan, 

murabahah selalu dilakukan dengan cara pembayaran cicilan. 

Dalam transaksi ini barang diserahkan segera setelah akad, 

sementara pembayarannya dilakukan secara tangguh/cicilan 

(Thoha, 2010). 

Secara bahasa, kata Murabahah berasal dari bahasa Arab 

dengan akar kata ribh yang artinya “keuntungan”. Jadi 

murabahah diartikan dengan saling menambah 

(menguntungkan), sedangkan dalam definisi ulama terdahulu 

adalah jual beli dengan modal ditambah keuntungan yang 

diketahui. Hakikatnya adalah menjual barang dengan harga 
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(modal)yangdiketahui penjual dan pembeli dengan tambahan 

keuntungan yangjelas. Jadi murabahah artinya saling 

mendapatkan keuntungan. Dalam ilmu fiqh, murabahah 

diartikan menjual dengan modal asli bersama tambahan 

keuntungan yang jelas(Ash-Shawi, 2004). 

Secara terminologi yang dimaksud dengan murabahah 

adalam pembelian barang dengan pembayaran yang 

ditangguhkan 1bulan, 2 bulan, 3 bulan dan seterusnya 

berdasarkan kesepakatan bersama. Pembiayan murabahah 

diberikan kepada nasabah dalam rangka pemenuhan 

kebutuhan(Antonio, 1999). Penegrtian Murabahah menurut 

ulama, dikemukakan dalam beberapa variasi bahasa. Secara 

umum para ulama dan praktisi ekonomi Islam kontemporer 

mengemukakan pengertian Murabahahsebagai berikut: 

a. Para fuqaha mendefinisikan Murabahah adalah jual beli 

dengan harga pokok ditambah keuntungan yang 

diketahui dan para fuqaha mensifati Murabahah sebagai 

bentuk jual beli atas dasar kepercayaan. 

b. Menurut ulama Malikiyah mengemukakan  

bahwaMurabahah adalah jual beli barang dagangan 

sebesar harga pembelian disertai dengan tambahan 

sebagai keuntungan yang sama diketahui kedua pihak 

yang berakad 

c. Menurut ulama Syafi‟iyah mendefinisikan Murabahah 

itu dengan: jual beli dengan  seumpama harga (awal) 
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atau yang senilai dengannya disertai dengan 

keuntungan yang didasarkan padatiap bagiannya. 

d. Menurut ulama Hanafiyah, yang dimaksud dengan 

Murabahah adalah, mengalihkan kepemilikan sesuatu  

yang dimiliki melaluiakad pertama dengan harga 

pertama disertai tambahan  sebagai keuntungan(Djamil, 

2013). 

e. Dalam literature klasik menurut Ayub yang dikutip 

oleh Sugeng Widodo, Murabahahadalah berasal dari 

kata “Ribh” yang artinya laba, keuntungan, atau 

tambahan. Dalam murabahah, penjual harus 

menyebutkan keuntungan. Murabahahadalah: jual beli 

yang mana si penjual berkewajiban menyampaikan 

harga kepada si pembeli ditambah keuntungan yang 

telah disepakati antara si penjual dan si pembeli. 

Negosiasi atau tawar-menawar dalam jual beli 

murabahahterjadi bukan pada “harga jual beli barang” 

tetapi lebih pada besarnya keuntungan yang akan 

disepakati para pihak (Widodo, 2014) 

f. Syafi‟i Antonio menjelaskan bahwa Bai Al- Mubahah 

adalah jual beli barang pada harga asal dengan 

tambahan keuntungan yang disepakati 

g. Undang-Undang Perbankan Syariah memberikan 

penjelasan bahwa yang dimaksud dengan Akad 

Murabahah  adalah akad  pembiayaan suatu barang 
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dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan 

pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai 

keuntungan yang disepakati (Dahlan, 2012). 

h. Menurut  fatwa Dewan  Syariah Nasional  

nomor:04/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan 

Murabahah, pengertian Murabahah dijelaskan bahwa 

murabahah adalah menjual suatu barang dengan 

menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli 

membayarnya dengan harga yang lebih sebagai laba. 

Penjelasan atas pasal 19 ayat 1 huruf d Undang-undang 

Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah menjelaskan 

bahwa “yang dimaksud dengan akad Murabahah adalah akad 

pembiayaan suatu barang dengan menegaskan harga belinya 

kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang 

lebih sebagai keuntungan yang telah disepakati (Usman, 2009). 

Menurut definisi diatas, maka dapat dipahami bahwa pada 

dasarnya Murabahah tersebut adalah jual beli dengan 

kesepakatan pemeberian bagi si penjual dengan memperhatikan 

dan memperhitungkan dari modal awal sipenjual. Dalam hal ini 

yang menjadi unsur utama jual beli murabahah itu adalah 

adanya kesepakatan terhadap keutungan, keuntungan itu 

ditetapkan dan disepakati degan memperhatikan modal 

sipenjual. Keterbukaan dan kejujuran menjadi syarat utama 

terjadinya akad murabahah yang sesungguhnya, sehingga yang 

menjadi karakteristik dari murabahah adalah penjual harus 
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memberitahu pembeli tantang harga pembelian barang dan 

menyatakan jumlah keuntungan yang ditambahkan pada biaya 

tersebut. 

Murabahahdalam praktikya adalah ketika nasabah 

membutuhkan suatu barang kemudian kemudian mengajukan 

permintaan tersebut kepada pihak bank, setelah disetujui oleh 

bank maka pihak bank akan membeli barang tersebut dan 

nasabah akan menerima barang dari pihak bank dengan harga 

sebesar pokok ditambah dengan besarnya keuntungan yang 

diinginkan bank ataupun kesepakatan yang telah disepakati 

bersama antara nasabah dengan pihak bank. 

2.2.1.2.Ladasan Hukum Murabahah 

Islam memandang Murabahah merupakan akad yang 

diperbolehkan berdasarkan al- Quran dan Hadis tentang jual 

beli atau pedagangan, hal ini tampak dalam ayat-ayat dan hadist 

berikut: 

a. Al- Qur‟an 

Al-Baqarah ayat 275 

َ ُِ ٍْطٰ َاىَّزِيٌَْرَخََثَّطَُُٔاىشَّ ًُ ْ٘ اٌََقُ ََ َمَ َالِاَّ َُ ْ٘ ٍُ ْ٘ تٰ٘اَلَاٌََقُ َاىشِّ َُ ْ٘ ٌَؤَمُْيُ َِ ٌْ اىََّزِ

تَٰ ثْوَُاىشِّ ٍِ ٍْغَُ اَاىْثَ ََ اَاَِّّ ْٰٓ٘ َقاَىُ ٌْ ُ َرٰىلََِتاََِّّٖ
سِِّۗ ََ َاىْ َِ ٍْغٍََِ َُاىْثَ

َاّللهٰ احََوَّ َٗ ٘اَۘ

َٰٓ ٗٓ شُ ٍْ اَ َٗ َ اَسَيفََِۗ ٍَ َ ٗٔ ىَفَيَ ٰٖ ّْرَ َفاَ ٖٔ تِّ َسَّ ِْ ٍِّ ػِظَحٌَ ْ٘ ٍَ َ ٗٓ َجَاۤءَ ِْ ََ َفَ
تٰ٘اِۗ َاىشِّ ًَ حَشَّ َٗ

ََُ ْٗ ٍْٖاََخٰيذُِ َفِ ٌْ ى ِلََاصَْحٰةَُاىَّْاسََُِٕۚ
ۤ
َػَادََفاَُٗىٰ ِْ ٍَ َٗ ََِِۗ

 اىِىََاّللهٰ
Artinya: Orang-orang yang memakan riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 

setan karena gila. Yang demikian itu karena mereka 
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berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia 

berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu 

menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni 

neraka, mereka kekal di dalamnya. 

b. Al-Hadis 

Adanya murabahah juga didasarkan oleh hadist-

hadist berikut: 

اَ ََ َقاَهَ:َإِِّّ ٌَ سَيَّ َٗ َِٔ آىِ َٗ َِٔ ٍْ هََاللهَِصَيَّىَاللهَُػَيَ ْ٘ َسَسُ َُّ ٍْذٍَاىْخُذْسِيَْسظًَاللهَػَْٔأَ َسَؼِ ًْ َأتَِ ُْ ََ

َذشََاضٍ،َ)سٗآَاىثٍٖقًَٗاتٍَِاجَٔٗصححَٔاتَِحثاُ ِْ ٍْغَُػَ  (اىْثَ

Hadist Nabi dari Said Al-Khudri Dari Au Sa‟ad Al- 

Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda, “ 

sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka 

sama suka (HR. AL- Baihaqi dan Ibnu Majah). 

c. Kaidah Fikih 

Artinya: “ Asal seluruh muamalah itu mubah kecuali jika 

dalil yang mengharamkannya”. 

2.2.1.3.Rukun dan Syarat Murabahah 

a. Rukun Murabahah 

Pelaku akad, yaitu bai‟ (penjual) adalah pihak yang 

memiliki barang untuk dijual dan musytari 

(pembeli) adalah pihak yang memerlukan dan akan 

membeli barang. 
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Objek akad , yaitu mabi‟ (barang dagangan) da  

tsaman (harga) dan  shigat, yaitu ijab dan 

qabul(Ascarya, 2013). 

b. Syarat Murabahah 

Syarat murabahah adalah sesuai dengan rukun murabahah 

yaitu: (Mutaher, 2012) 

1. Syarat orang yang berakal 

Orang yang melakukan jual beli harus memenuhi: 

a. Orang yang melakukan akad harus berakal. Oleh 

karena itu jualbeli yang dilakukan anak kecil dan 

orang gila hukumnya tidak sah. Menurut Jumhur 

ulama bahwa orang yang melakukan akad jual beli 

itu harus baligh dan berakal. 

b. Yang melakukan akad jual adalah orang yang 

berbeda. 

2. Syarat yang beraitan dengan ijab dan qobul 

a. Orang yang mengucapkan telah baligh dan berakal 

b. Kabul sesuai dengan ijab 

c. Ijab dan kabul itu dilakukan dalam satu majlis 

3. Syarat barang yang diperjualbelikan 

a. Barang itu ada atau tidak ada ditempat, tetapi pihak 

penjual menyatakan kesanggupan untuk 

mengadakan barang tersebut. 

b. Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. 
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c. Milik seorang, barang yang sifatnya belum dimiliki 

seseorang tidak boleh diperjualbelikan. 

d. Boleh diserahkan saat akad berlangsung dan pada 

waktu yang disepakati bersama ketika transaksi 

berlangsung. 

2.2.1.4. Ketentuan Pembiayaan Murabahah 

Murabahah merupakan skim fiqh yang paling populer 

diterapkan dalam perbankan syariah. Murabahah dalam 

perbankan syariah didefinisikan sebagai jasa pembiayaan 

dengan mengambil bentuk transaksi jual beli barang antara 

bank dengan nasabah dengan cara pembayaran angsuran. 

Dalam perjanjian murabahah, bank membiayai barang atau 

asset yang dibutuhkan oleh nasabahnya dengan membeli barang 

itu dari pemasok barang dan kemudian menjualnya kepada 

nasabah tersebut dengan menambahkan margin atau 

keuntungan (Sjahdeini, 1999). 

Murabahah sebagaimana yang diterapkan dalam 

perbankan  syariah, pada prinsipnya didasarkan pada 2 (dua) 

elemen pokok, yaitu harga beli serta biaya yang terkait 

dengan kesepakatan atas margin atau keuntungan. Ciri dasar 

kontrak pembiayaan murabahah adalah sebagai berikut 

:(Antonio, 2001). 

a. Pembeli harus memiliki pengetahuan tentang biaya-biaya 

terkait dan harga pokok barang dan batas margin atau 
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keuntungan yang harus ditetapkan dalam bentuk 

persentase dari total harga plus biaya-biaya. 

b. Apa yang dijual adalah barang atau omoditas dan dibayar 

dengan uang 

c. Apa yang diperjualbelikan harus ada dan dimiliki oleh 

penjual atau wakilnya dan harus mampu menyerahkan 

barang itu kepada pembeli. 

d. Pembayaran ditangguhkan , bank-bank syariah umumnya 

mengadopsi murabahah untuk memberikan pembiayaan 

jangka pendek kepada para nasabah guna pembelian 

barang meskipun mungkin nasabah tidak memiliki uang 

untuk membayar. Kemudian dalam praktiknya 

diperbankan Islam, sebagian besar kontrak murabahah 

yang dilakukan dengan menggunakan sistem murabahah 

kepada pemesan pembelian.. hal ini karena pihak bank 

syariah semata-mata mengadakan barang atau aset untuk 

memenuhi kebutuhan nasabah yang memesannya. 

Bank bertindak sebagai penjual sementara nasabah 

sebagi pembeli. Harga jual adalah harga beli bank dari 

produsen (supplier) ditambah keuntungan. Kedua belah 

pihak harus menyepakati harga jual tersebut dan jangka 

waktu pembayaran. Harga jual ini dicantumkan dalam  akad 

jual beli dan jika telah disepakati, tidak dapat berubah 

selama berlaku akad. Barang atau objek harus diserahkan 

segera kepada nasabah, dan pembayarannya dilakukan 
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secara tangguh. Terdapat juga pengembangan dari aplikasi 

pembiayaan murabahah dalam bank syariah, yaitu dalam 

hal pengadaan barang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

Sumber: Zubaidah Nasution (2016) 

 

2.2.2. Istishna 

2.2.2.1.PengertianIstishna 

Produk istishna menyerupai produk salam, tapi istishna 

pembayarannya dapat dilakukan oleh bank dalam bebeapa kali 

(termin) pembayaran, skim istishna dalam bank syariah 

umumnya diaplikasikan pada pembiayaan manufaktur dan 

konstruksi. 

Perbankan 

Syariah 

Pasar Input 

Pihak Petani 

Perjanjian 

Murabahah 

Gambar 2. 1 Skema Akad Murabahah 
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Ketentuan umum pembiayaan istishna adalah spesifikasi 

barang pesanan harus jelas seperti jenis, macam ukuran, mutu 

dan jumlahnya. Harga jual yang telah disepakati dicantumkan 

dalam akad istishna dan tidak boleh berubah selama berlakunya 

akad. Jika terjadi perubahan dari kriteria pesanan dan terjadi 

perubahan harga setelah akad ditandatangani, seluruh biaya 

tambahan tetap ditanggung nasabah (Thoha, 2010) 

2.2.2.2.Landasan Hukum Istishna 

Ulama yang membolehkan transaksi istishna berpendapat, 

bahwa istishna disyariatkan berdasarkan sunnah Nabi 

Muhammad SAW, bahwa beliau pernah minta dibuatkan cincin 

sebagaimana yang diriwayatkan Imam Bukhari, sebagai 

berikut: “Dari Ibnu Umar R.A, bahwa Rasulullah SAW mita 

dibuatkan cincin dari emas. Beliau memakainya dan meletakan 

batu mata cinin dibagian dalam telapak tangan. Orang-

orangpun membuat cincin. Kemudian beliau duduk diatas 

mimbar, melepas cincinnya, dan bersabda, “Sesungguhnya aku 

tadinya memakai cincin ini dan aku letakan batu mata cincin 

ini dibagian dalam telapak tangan.” Kemudian beliau 

membuang cincinnya dan bersabda, “Demi Allah, aku tidak 

akan memakainya selamanya”. Kemudian orang-orang 

membuang cincin mereka.” (HR. Bukhari) 

Ibnu al-Atsir menyatakan bahwa maksudnya beliau 

meminta dibuatkan cincin untuknya. Al- Kaisani dalam kitab 

Bada‟iu ash-shana‟i menyatakan bahwa istishna telah menjadi 
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ijma‟ sejak zaman Rasulullah SAW tanpa ada yang 

menyangkal. Kaum muslimin telah mempraktikan transaksi 

seperti ini, karena memeng ia sangat dibutuhkan.  

2.2.2.3.Rukun dan Syarat Istishna 

Rukun Istishna yaitu sebagai berikut: 

1. Al-aqidain (dua pihak yang melakukan transaksi) harus 

mempunyai hak membelanjakanharta. 

2. Shigat, yaitu segala sesuatu yang menunjukkan aspek 

suka sama suka dari kedua belah pihak, yaitu penjual 

danpembeli. 

3. objek yang ditransaksikan, yaitu barangproduksi. 

Adapun syarat istishna menurut pasal 104 sampai pasal 108 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah yaitu sebagai 

berikut:(Mardani, 2012). 

1. Ba‟i Istishna mengikat setelah masing-masing pihak 

sepakat atas barang yang dipesan. 

2. Ba‟i Istishna dapat dilakukan pada barang yang 

bisadipesan. 

3. Dalam ba‟i istishna, identifikasi dan deskripsi barang 

yang dijual harus sesuai permintaanpemesanan. 

4. Pembayaran dalam ba‟i istishna dilakukan pada waktu 

dan tempat yang disepakati. 

5. Setelah akad jual beli pesanan mengikat, tidak satupun 

boleh tawar-menawar kembali terhadap isi akad yang 

sudah disepakati. 
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6. Jika objek dari barang pesanan tidak sesuai dengan 

spesifikasi, maka pemesanan dapat menggunakan hak 

pilihan (khiyar) untuk melanjutkan atau 

membatalkanpemesanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Zubaidah Nasution (2016) 

  

Gambar 2. 2 Skema Akad Istishna 
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2.2.3. Salam 

2.2.3.1.Pengertian Salam 

Salam adalah transaksi jual beli dimana barang yang 

diperjualbelikan belum ada. Oleh karena itu, barang diserahkan 

secara tangguh sementara pembayaran dilakukan tunai. Bank 

bertindak sebagai pembeli, sementara nasabah sebagai penjual.  

Dalam praktik perbankan, ketika barang telah diserahkan 

kepada bank, maka bank akan menjualnya kepada rekanan 

nasabah atau kepada nasabah itu sendiri secara tunai atau 

cicilan. Harga jual yang telah ditetapkan oleh bank adalah harga 

beli bank dari nasabah ditambah keuntungan. Dalam hal bank 

menjualnya secara tunai biasa disebut pembiayaan talangan 

(bridging financing). Sedangkan dalam hal bank menjualnya 

secara cicilan, kedua pihak harus menyepakati harga jual dan 

jangka waktupembayaran. 

 Harga jual dicantumkan dalam akad jual beli dan 

jika telah disepakati tidak dapat berubah selama berlakunya 

akad. Umumnya transaksi ini diterapkan dalam pembiayaan 

barang yang belum ada seperti pembelian komoditi pertanian 

oleh bank untuk kemudian dijual kembali secara tunai atau 

cicilan (Thoha, 2010). 

2.2.3.2.Landasan Hukum Salam 

a. Al-Qur’an 

Di dalam Al Qur‟an Surat Al Baqarah (2) ayat 282: 

ىَفاَمْرثُُُ٘ٓ.... ًَّ سَ ٍُ َإىِىََأجََوٍَ ٍِ ٌْ َتِذَ ٌْ ْْرُ ُْ٘اَإرَِاَذذََاٌَ ٍَ َآَ َِ اََاىَّزٌِ  ٌاََأٌَُّٖ
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, 

apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai 

untuk waktu yang ditentukan, hedaklah kamu 

menulisnya....” 

b. Al-Hadis 

“Ibnu Abbas meriwayatkan, bahwa Rasulullah SAW 

datang ke Madinah dimana penduduknya 

melakukan salaf (salam)dalam buah-buahan (untuk 

jangka waktu)1, 2, dan 3 tahun. Beliau berkata 

“barang siapa yang melakukan salaf (salam), 

hendaklah ia melakukan dengan takaran yang jelas 

dan timbangan yang jelas pula, untuk jangka waktu 

yang ditentukan.” Dalam Hadist lain: “dari Shihab 

r.a, bahwa Rasulullah SAW bersabda: “tiga hal 

yang didalamnya terdapat keberkahan: jual beli 

secara tangguh, muqaradah (mudharabah), dan 

mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan 

rumah, bukan untuk dijual.” (HR. Ibnu Majah) 

2.2.3.3.Rukun dan Syarat Salam 

Sebagaimana jual beli, dalam akad salam harus terpenuhi 

rukun dan syaratnya. Adapun rukun salam menurut jumhur 

ulama yaitu: (Mardani, 2012). 
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1. Shiqat yaitu ijab dan kabul. 

2. „aqidain (dua orang yang melakukan transaksi) yaitu 

orang yang memesan dan orang yang menerima 

pesanan,dan 

3. Objek transaksi yaitu harga dan barang yang dipesan. 

Adapun syarat-syarat dalam salam sebagai berikut: 

1. Uangnya dibayar di tempat akad, berarti 

pembayaran dilakukan terlebih dahulu. 

2. Barangnya menjadi utang bagipenjual. 

3. Barangnya dapat diberikan sesuai waktu yang 

dijanjikan. Berarti pada waktu dijanjikan barang itu 

harus sudah ada. Oleh sebab itu, men-salam buah-

buahan pada waktunya ditentukan bukan pada 

musimnya tidaksah. 

4. Barang tersebut hendaklah jelas ukurannya, 

takarannya,ataupun bilangannya, menurut 

kebiasaan cara menjual barang semacam itu. 

5. Diketahu dan disebutkan sifat-sifat dan macam 

barangnya dengan jelas, agar tidak ada keraguan 

yang akan mengakibatkan perselisihan antara 

kedua belah pihak. Dengan sifat itu, berarti harga 

dan kemauan orang pada barang tersebut 

dapatberbeda. Disebutkan tempat penerimaannya. 
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Sumber: Zubaidah Nasution (2016) 

2.2.4. Mudarabah 

2.2.4.1.Pengertian Mudarabah 

Secara spesifik terdapat bentuk musyarakah yang popular 

dalam produk 

perbankansyariahyaitumudharabah.Mudharabahadalahbentukk

erja sama 

antaraduaataulebihpihakdimanapemilikmodalkepadapengelola

modal (mudhorib) dengan suatu perjanjian pembagian 

keuntungan. Bentuk ini menegaskan kerjasama dalam paduan 

kontribusi 100% modal kas dari shahibul maal dan keahlian 

dari mudharib. 

Transaksi jenis ini tidak mensyaratkan adanya wakil shabil 

al-maal dalam manajemen proyek. Sebagai orang kepercayaan, 

mudharib hanya bertindak hati-hati dan bertanggung jawab 

Gambar 2. 3 Skema Akad Salam 
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untuk setiap kerugian yang terjadi akibat kelalaian. Sedangkan 

sebagai wakil shahib al-maal dia diharapkan untuk mengelola 

modal dengan cara tertentu untuk menciptakan laba optimal. 

Perbedaan antara musyarakah dan mudarabah terletak pada 

besarnya kontribusi atas manajemen dan keuangan atau salah 

satu diantaranya. Dalam mudarabah, modal hanya berasal satu 

pihak, sedangkan dalam musyarakah modal berasal dari dua 

pihak atau lebih (Thoha, 2010). 

2.2.4.2.Landasan Hukum Mudarabah 

a. Al-Qur’an 

Dasar kebolehan praktik mudharabah adalah: 

ٌَْ تِّنُ َسَّ ِْ ٍِّ اَفعَْلًََ ْ٘ َذثَْرَغُ ُْ َجُْاَحٌَاَ ٌْ ٍْنُ ٍْسََػَيَ  ىَ
Artinya: “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari 

karunia dari Tuhanmu”. 

b. Al-Hadist 

Adapun dalil sunah adalah bahwasanya Nabi pernah 

melakukan akad Mudharabah (bagi hasil) dengan harta 

Khadijah ke negeri Syam (waktu itu Khadijah belum 

menjadi istri Rasulullah SAW). Dan Hadist “dari 

Shuhaibah Rasulullah SAW bersabda: Ada tiga perkara 

yang diberkati: jual beli yang ditangguhkan, memberi 

modal, dan mencampurgandum dengan kurma untuk 

keluarga, bukan untuk dijual.” (HR. Ibnu Majah) 

Diriwayatkan dari Daruquthni Hakim Ibn Hizam 

apabila memberi modal kepada seseorang, dia 
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mensyaratkan: harta jangan digunakan untuk membeli 

binatang, jangan kamu bawa kelaut, dan jangan dibawa 

menyeberang sungai, apabila kamu lakukan salah satu 

dari larangan-laranganitu, maka kamu harus 

bertanggungjawab terhadap hartaku. 

2.2.4.3.Rukun dan Syarat Mudarabah 

Ulama Hanafiyah mengemukakan bahwa rukun mudarabah 

adalah ijab dan qabul. Sedangkan menurut jumhur ulama 

yaitu: 1).orang yang berakad, 2). Modal, pekerjaan, dan 

keuntungan, 3). Shigat (ijab dan qabul). 

Adapun syarat-syarat mudharabah adalah sebagai berikut: 

(Mardani, 2012). 

1. Modal atau barang yang diserahkan ini berbentuk uang 

tunai. Apabila barang itu berbentuk emas atau perak 

batangan (tabar), maka emas hiasan atau barang dagangan 

lainnya, mudharabah tersebutbatal. 

2. Bagi orang yang melakukan akad disyaratkan mampu 

melakukan tasaruf, maka dibatalkan akad anak-anak yang 

masih kecil, orang gila, danorang-orang yang berada 

dibawah pengampuan. 

3. Modal harus diketahui dengan jelas agar dapat dibedakan 

antara modal yang diperdagangkan dan laba atau 

keuntungan dari perdagangan tersebut yang akan 

dibagikan kepada dua belah pihak sesuai dengan 

perjanjian yang telahdisepakati. 
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4. Keuntungan yang akan menjadi milik pengelola dan 

pemilik modal harus jelas presentasenya, umpamanya 

setengah, sepertiga, atauseperempat. 

5. Melafazkan ijab dari pemilik modal – misalnya aku 

serahkan uang ini kepadamu untuk dagang jika ada 

keuntungan akan dibagi dua – dan kabul daripengelola. 

6. Mudharabah bersifat mutlak, pemilik modal tidak 

mengikat pengelola harta untuk berdagang di negara 

tertentu, memperdagangkan barang-barang tertentu, 

sementara diwaktu lain tidak terkena persyaratan yang 

mengikat sering menyimpang dari tujuan akad 

mudharabah, yaitu keuntungan. Bila dalam mudharabah 

ada persyaratan- persyaratan, maka mudharabah tersebut 

menjadi rusak (fasid) menurut pendapat Syafii dan Maliki. 

Adapun menurut Abu Hanifah dan Ahmad Ibn Hambal, 

mudharabah tersebutsah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 4 Skema Akad Mudharabah 
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 Sumber: Zubaidah Nasution (2016) 

2.2.5. Musyarakah 

2.2.5.1.Pengertian Musyarakah 

Syirkah menurut bahasa berarti percampuran (al-

ikhtilath). Dalam literatur berbahasa Inggris, syirkah disebut 

juga dengan “partnership”. Lembaga-lembaga keuangan 

Islam menerjemahkannya dengan istilah “participation 

financing”. Secara terminologi, ada beberapa definisi syirkah 

yang dikemukakan oleh  beberapa ulama  fikih.  Pertama,  

menurut 

ulamaMalikiyah,syirkahadalahsuatukeizinanuntukbertindaks

ecarahukumbagiduaorang yang bekerjasama terhadap harta 

mereka. Kedua, definisi yang dikemukakan oleh ulama 

Syafiiyah dan Hanabilah, menurut mereka, syirkah adalah 

hak bertindak hukum bagi dua orang atau lebih pada sesuatu 

yang mereka sepakati. 

Ketiga,definisiyangdikemukakanolehulamaHanafiyah.M

enurutmereka, asy-syirkah adalah akad yang dilakukan oleh 

orang-orang yang bekerjasama dalam modal dan keuntungan 

(Lathif, 2005). Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, 

Syirkah (musyarakah) adalah kerjasama antara dua orang 

atau lebih dalam hal permodalan, keterampilan, atau 

kepercayaan dalam usaha tertentu dengan pembagian 

keuntungan berdasarkannisbah (Mardani, 2012). 

2.2.5.2.Landasan Hukum Syariah 

Dasar hukum musyarakah adalah al-Quran surah Shad 

ayat 24: 
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لََتسُِؤَاهََِّؼْجَرِلََاىِٰىَ ََ َاىْخُيطََاۤءَِقاَهََىقَذََْظَيَ َِ ٍِّ ٍْشًاَ َمَثِ َُّ اِ َٗ ّؼَِاجَِٔ

يحِٰدَِ يُ٘اَاىصّٰ َِ ػَ َٗ اَ ْ٘ ُْ ٍَ َاٰ َِ ٌْ َاىَّزِ َػَيٰىَتَؼْطٍَالِاَّ ٌْ َتؼَْعُُٖ ًْ ىٍَثَْغِ

َسَامِؼًاَ خَشَّ َٗ َ ٗٔ َُٔفاَسْرغَْفشَََسَتَّ
اَفرََّْٰ ََ دَُاََّّ ٗٗ َدَا َِّ ظَ َٗ َ ٌِْۗ إَُ ٍَّ ٍْوٌَ قيَِ َٗ

اَّاَبََ َّٗ  

Artinya :“Dia (Dawud) berkata, “Sungguh, dia telah berbuat 

zalim kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk 

(ditambahkan) kepada kambingnya. Memang banyak di antara 

orang-orang yang bersekutu itu berbuat zalim kepada yang 

lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

kebajikan; dan hanya sedikitlah mereka yang begitu.”Dan 

Dawud menduga bahwa Kami mengujinya; maka dia memohon 

ampunan kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan 

bertobat”. 

 Adapun Dalil Sunah adalah: Dari Abi Hurairah r.a. yang 

rafa‟kan kepada Nabi SAW. Bahwa Nabi SAW bersabda, 

“Sesungguhnya Allah SWT berfirman, “Aku adalah yang etiga 

pada dua orang yang bersekutu, selama salah seorang dari 

keduanya tidak mengkhianati teman-temannya.Aku akan keluar 

dari persekutuan tersebut apabila salah seorang 

mengkhianatinya.”(HR. Abu Dawud dan Hakim). 

2.2.5.3.Rukun dan Syarat Musyarakah 

Hanafiyah berpendapat bahwa rukun syirkah 

hanyaada satu, yaitu shigat (ijab dan kabul) karena 

shigat-lah yang mewujudkan adanya transaksi syirkah. 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa rukun syirkah ada 

empat, yaitu: shigat, dua orang yang melakukan 
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transaksi („aqidhain), dan objek yang ditransaksikan. 

Shigat yaitu ungkapan yang keluar dari masing-masing 

dua pihak yang bertransaksi yang menunjukkan 

kehendak untuk melaksanakannya, shigat terdiri dari 

ijab dan qabul yang sah dengan semua hal yang 

menunjukkan   maksud   syirkah,   baik   berupa   

perbuatan   maupun  ucapan. „Aqidhain adalah dua 

pihak yang melakukan transaksi. Syirkah tidak sah 

kecuali dengan adanya kedua belah pihak ini. 

Disyaratkan bagi keduanya adanya kelayakan 

melakukan transaksi (Ahliyah al-„aqad),yaitu 

balig,berakal, pandai, dan tidak dicekal untuk 

membelanjakan harta. Adapun objek syirkah, yaitu 

modal pokok. Ini bisa berupa harta yang terutang atau 

benda yangtidak diketahui karena tidak dapat dijalankan 

sebagaimana yang menjadi tujuan syirkah, yaitu 

mendapat keuntungan (Mardani,2012). 

Adapun yang menjadi syarat syirkah menurut kesepakatan 

ulama, yaitu: (Mardani, 2012). 

a. Dua pihak yang melakukan transaksi 

mempunyai kecakapan/keahlian (ahliyah) 

untuk mewakilkan dan menerima perwakilan. 

Demikian ini data terwujud bila seseorang 

berstatus merdeka, balig dan pandai (rasyid). 

Hal ini karena masing-masing dari dua pihak 
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itu posisinya sebagai mitra jika ditinjau dari 

segi adilnya sehingga ia menjadi wakil 

mitranya dalam membelanjakan hartanya. 

b. Modal syirkahdiketahui. 

c. Modal syirkah ada pada saattransaksi. 

d. Besarnya keuntungan diketahui dengan 

penjumlahan yang berlaku, seperti setengah, 

dan lainsebagainya. 

2.2.5.4.Ketentuan Pembiayaan Musyarakah 

Semua modal disatukan untuk dijadikan modal 

proyek musyarakah dan dikelola bersama-sama. Setiap 

pemilik modal untukturut serta dalam menentukan 

kebijakan usaha yang dijalankan oleh pelaksana proyek. 

Pemilik modal dipercaya untuk menjalankan proyek 

musyarakah dan tidak boleh melakukan tindakan 

seperti: (Karim, 2011). 

a. Menggabungkan dana proyek dengan harta 

pribadi. 

b. Menjalankan proyek musyarakah dengan 

pihak lain tanpa izin pemilik modal lainnya. 

c. Memberi pinjaman kepada pihak lain. 

d. Setiap pemilik modal dapat mengalihkan 

penyertaan atau digantikan oleh pihak lain. 

e. Setiap pemilik modal dianggap mengakhiri 

kerjasama apabila, menarik diri dari 
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perserikatan, meninggal dunia, menjadi tidak 

cakap hukum. 

f. Biaya yang timbul dalam pelaksanaan proyek 

dan jangka waktu proyek harus diketahui 

bersama. Keuntungan dibagi sesuai prosi 

kesepakatan, sedangkan kerugian dibagi 

sesuai dengan porsi kontribusi modal. 

g. Proyek yang akan dijalankan harus 

disebutkan dalam akad. Setelah proyek 

selesai nasabah mengembalikan dana 

tersebut bersama bagi hasil yang telah 

disepakati untuk bank  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Zubaidah Nasution(2016) 

  

Gambar 2. 5 Skema Akad Musyarakah 
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2.2.6. Ijarah 

2.2.6.1.Pengertian Ijarah 

Transaksiijarahdilandasiadanyaperpindahanmanfaat.

Jadi,padadasarnya 

prinsipijarahsamasajadenganprinsipjualbeli,tapiperbeda

annyaterletak pada objek transaksinya. Bila pada jual 

beli objek transaksinya adalah barang, pada ijarah objek 

transaksinya adalah jasa. 

Pada akhir masa, bank dapat saja menjual barang 

yang disewakannya kepada nasabah, karena itu dalam 

perbankan syariah dikenal ijarah muntahiya bittamblik 

(sewa yang diikuti dengan berpindahnya kepemilikan). 

Harga sewa dan harga jual disepakati pada awal 

perjanjian (Thoha, 2010). 

Menurut Mardani (2016) Ijarah merupakan 

perjanjian sewa-menyewa suatu barang dalam waktu 

tertentu melalui pembayaran sewa, atau ijarah adalah 

transaksi sewa-menyewa atas suatu barang atau upah-

mengupah atas suatu jasa dalam waktu tertentu melalui 

pembayaran sewa atau imbalan jasa. Menurut 

Kompilkasi Hukum Ekonomi Syariah, ijarah adalah 

sewa barang dalam jangka waktu tertentu dengan 

pembayaran. 
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2.2.6.2.Landasan Hukum Ijarah 

a. Al-Qur’an 

Allah berfirman dalam Surat Al-Baqarah ayat 233: 

ََٗ ؼْشُٗفَِ ََ ٍْرٌَُتاِىْ آءَاذَ ٍَّ رٌَُ َْ َإرَِاَسَيَّ ٌْ ٍْنُ َفلََََجُْاَحََػَيَ ٌْ لادََمُ ْٗ َأََُذسَْرشَْظِؼُ٘اَأَ ٌْ َأسََدْذُ ُْ إِ اذَّقُ٘اَاللهَََٗ

َتصٍَِشَُ َُ يُ٘ ََ اَذؼَْ ََ َاللهََتِ َُّ ٘اَأَ َُ اػْيَ َٗ  

Artinya:“Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada 

orang lain, maka tidak ada dosa bagimu memberikan 

pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada 

Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang 

kamu kerjakan”. 

 

b. Al-Hadis 

Hadist Nabi Muhammad SAW Riwayat Bukhari 

Muslim sebagai berikut: “diriwayatkan dari Ibnu 

Abbas, bahwa Rasulullah SAW bersabda: 

berbekamlah kamu,kemudian berikanlah olehmu 

upahnya kepada tukang bekam itu. Dalam hadist 

lain disebutkan dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah 

SAW bersabda: “berikanlah upah pekerja sebelum 

keringannya kering.” (HR. Ibnu Majah). 

 

2.2.6.3.Rukun dan Syarat Ijarah 

1. Rukun Ijarah adalah:(Ali, 2008) 

a. Pihak yang menyewa 

b. Pihak yang menyewakan 
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c. Benda yang diijarahkan 

d. Akad  

2. Syarat Ijarah adalah: 

a. Kedua orang yang berakad harus baligh dan berakal. 

b.  Menyatakan kerelaannya untuk melakukan akad 

ijarah. 

c. Manfaat yang menjadi objek ijarah harus diketahui 

secara sempurna. 

d. Objek ijarah boleh diserahkan dan dipergunakan 

secara langsung dan tidak  bercacat. 

e. Objek ijarah sesuatu yang dihalalkan oleh syara‟ dan 

merupakan sesuatu yang bisa  disewakan. 

f. Yang disewakan itu bukan suatu kewajiban bagi 

penyewa. 

g. Upah/sewa dalam akad harus jelas, tertentu dan 

sesuatu yang bernilai harta. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Zubaidah Nasution (2016) 

Gambar 2. 6 Skema Akad Ijarah 
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2.3. Pertanian 

2.3.1. Pengertian Petani Pertanian 

Berdasarkan Undang- Undang Nomer 19 tahun 2013 

menganai Perlindungan dan Pemberdayaan Petani dalam pasal 

1 ayat (3) menyatakan bahwa petani adalah warga negara 

indonesia perseorangan atau beberapa orang beserta 

keluarganya yang melakukan usaha tani dibidang tanaman 

pangan, holitikultura, perkebunan dan peternakan. Secara 

umum petani merupakan seseorang yang bekerja untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya dari kegiatan pertanian, baik 

pada pertanian dibidang tanaman pangan, holtikultura, 

perkebunan, perternakan dan perikanan. 

Berdasarkan Undang Undang Nomor 19 Tahun 2013 

tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Petani dalam Pasal 1 

ayat (4) menyebutkan bahwa pertanian adalah kegiatan yang 

dilakukan seseorang dalam mengelola sumber daya alam 

dengan bantuan modal, tenaga kerja, teknologi dan sebuah 

manajemen untuk menghasilkan cakupan pertanian berupa 

tanaman pangan, holtikultural, perkebunan dan perternakan 

dalam suatu agroekosistem. Pada Pasal 1 ayat (5) juga 

dijelaskan bahwa cakupan pertanian yang dapat dihasilkan 

adalah hasil dari usaha yang dilakukan tani yang dapat 

diperdagangkan, disimpan dan dipertukarkan.(Soekartawi, 

2002). Argribisnis merupakan suatu kesatuan kegiatan usaha 



 

47 
 

pertanian yang dilakukan secara keseluruhan dengan 

menunjang kegiatan pertanian dan kegiatan yang ditunjang oleh 

kegiatan pertanian. 

2.3.2. Masalah Ekonomi Pertanian 

Terdapat beberapa masalah ekonomi pertanian yang ada di 

Indonesia, diantaranya: 

1. Waktu Usaha Tani 

Pada Sektor pertanian, waktu dianggap menjadi 

sebuah masalah dalam proses pembibitan hingga 

waktu panen atau memperoleh hasil. Dapat 

dicontohkan pada tanaman padi, jika umur padi mulai 

dari pembibitan sampai panen mencapai empat bulan, 

petani harus menunggu sambil merawat tanamannya 

hingga sedemikian rupa. Maka jika mengenai usaha 

yang dilakukan petani maka hal tersebut tidak lepas 

dari alam dan butuh waktu sesuai dengan ketentuan. 

2. Biaya Usaha Tani 

Biaya juga menjadi suatu permasalah bagi para 

petani, terutama dalam pengadaan input atau sarana 

produksi, karena kurangnya dana yang dimiliki tidak 

jarang petani mengalami kerugian dalam kegiatan 

bertaninya dikarenakan kurangnya modal dalam 

perawatannya. 

3. Tekanan Penduduk 
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Jika dilihat dari segi jumlah penduduk , Indonesia 

merupakan negara yang memiliki jumlah penduduk 

yang banyak. Kepadatan penduduk tentu 

menimbulkan berbagai masalah diberbagai sektor, 

khususnya disektor ekonomi. Dapat diketahui 

beberapa masalah yang terdapat pada sektor 

pertanian, yaitu persedian lahan yang semakin 

berkurang, kebutuhan pangan yang semakin tidak 

terpenuhi, tingkat pengangguran yang semakin tinggi, 

dan masalah sosial mengenai kepemilikan tanah. 

4. Sistem Usaha Tani 

Sistem usaha tani merupakan pola atau proses 

pelaksanaan usaha tani yang berkaitan dengan tujuan 

dari petani itu sendiri. Secara umum, tujuan pertanian 

yang diterapkan adalah untuk memenuhi 

kebutuhannya dan keluarga dalam kesehariannya. 

Pola pikir yang digunakan hanya untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari menjadi penghambat untuk 

perkembangan dan kemajuan produksi dari kegiatan 

yang dilakukan petani (Utami, 2018). 

2.4. Penelitian Terkait 

Penelitian mengenai peranan suatu lembaga keuangan 

dalam berperan memberikan pembiayaan terhadap sektor 

pertanian telah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti 

lainnya.Penulis telah menemukan beberapa penelitian terkait 
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yang diharapkan dapat ditarik kesimpulan mengenai hasil 

penelitian, persamaan maupun perbedaan dengan penelitian 

yang telah diteliti. Di antaranya penelitian yang telah dilakukan 

Endang Idi Arti tahun 2018, Siti Mudrikah tahun 2018, Wahyu 

Nur Utami tahun 2018, Henny Wahyuni, Ardiansyah, Lisdayani 

dan Putri Mustika 201),  dan Sakinah Lubis tahun 2020. Berikut 

secara terperinci mengenai penelitian terkait yang telah 

dirangkum penulis dalam bentuk deskripsi agar mudah untuk 

dipahami. 

1. Penelitian yang berjudul “Analisis Efektivitas dan Peran 

Pembiayaan Mudharabah Di Sektor Pertanian Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Anggota (Studi pada BMT 

Forum Komunikasi Pondok Pasantren (FKPP) Lampung 

KC Trimulyo, Tegineneng)” yang ditulis oleh Endang Idi 

Arti (2018) menggunakan kualitatif dengan melakukan 

pengkajian kegiatan, kualitas pelayanan dalam 

pemberian pembiayaan dengan menekankan pada 

deskripsi menyeluruh dalam menggambarkan sesuatu 

yang terjadi pada situasi tertentu. Memperoleh hasil 

Efektivitas pembiayaan mudharabah di sektor pertanian 

pada BMT FKPP Lampung memberikan pengaruh atau 

dampak yang positif terhadap kesejahteraan anggota. 

2. Penelitian yang berjudul “Analisis Pelaksanaan 

Pembiayaan Murabahah Pada Modal Sistem Cash 

Tempo dalam Meningkatkan Pendapatan Anggota BMT 
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(Studi Pada BMT As- Syafi‟iyyah KC Karang Anyar)” 

ditulis oleh Siti Mudrikah (2018), menggunakan metode 

pendekatan lapangan (field research) dan dituangkan 

dalam metode deskritif agar didapatkan suatu gambaran 

objek yang diteliti, dengan hasil Pembiayaan 

Murabahahpada modal tani yang diberikan oleh BMT 

As-Syafi‟iyyah dapat berpengaruh pada peningkatan 

pendapatan anggota BMT. 

3. Penelitian yang berjudul “Efektivitas Terhadap Hasil 

Pertanian Nasabah Di Kabupaten Bantul DIY” yang 

ditulis oleh Wahyu Nur Utami (2018), menggunakan 

metode pendekatan kualitatif, dituangkan secara 

deskriftif untuk mendapatkan hasil mengenai 

keefektifitasannya. Dengan hasil Pembiayaan agribisnis 

terhadap hasil usaha nasabah PT BPRS Bangun Drajat 

warga PT BPRS Madina Mandiri Sejahtera pada tahun 

2017 sudah efektif. 

4. Penelitian yang berjudul “Analisis Pelaksanaan 

Pembiayaan Murabahah dan Dampaknya Pada 

Pemberdayaan Sektor Pertanian (Study kasus di KSPPS 

BMT BUM Tegal)” ditulis oleh Fauziah (2019). 

Menggunakan metode pendekatan lapangan (field 

research) dan dituangkan dalam metode deskriptif agar 

didapatkan suatu gambaran objek yang diteliti 

berdasarkan fakta-fakta yang terlihat, sehingga hasil 
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penelitian dapat melihat faktor produksi sangat 

berpengaruh signifikan terhadap hasil pertanian, 

pendapatan yang diperoleh petani padi lebih rendah 

dibandingkan petani yang menanam produk hotikulltura 

atau jenis tumbuhan lainnya. 

5. Penelitian yang berjudul “Efektivitas Pembiayaan 

Agribisnis BPRS dalam Meningkatkan Hasil Pertanian 

Nasabah Di Kabupaten Serdang Berdagai (Studi Kasus 

Pada PT. BPRS Al- Washliyah Medan” yang ditulis oleh 

Sakinah Lubis (2020), menggunakan metode kualitatif 

dan pengambilan informasi melalui wawancara langsung 

dengan nasabah pengambil pembiayaan dan dituangkan 

dalam bentuk deskriptif. Dengan hasil penelitian yang 

menunjukan Pembiayaan agribisnis terhadap hasil 

pertanian nasabah pada PT BPRS Al- Wahliyah Medan 

dikatakan sudah mencapai efektivitats karena omset 

nasabah jauh meningkat berkisaran 60% sampai 100% 

setelah melakukan pembiayan agribisnis di PT BPRS Al- 

Washliyah Medan. 
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Tabel 2. 1 Penelitian Terkait 

No Nama, Tahun 

dan Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1. Endang Idi Arti 

(2018) Analisis 

Efektivitas dan 

Peran 

Pembiayaan   

Mudharabah Di 

Sektor Pertanian 

Dalam 

Meningkatkan 

Kesejahteraan 

Anggota (Studi 

pada BMT 

Forum 

Komunikasi 

Pondok 

Pasantren 

(FKPP) 

Lampung KC 

Trimulyo, 

Tegineneng). 

Kualitatif 

dengan 

melakukan 

pengkajian  

kegiatan, 

kualitas 

pelayanan 

dalam 

pemberian 

pembiayaa

n dengan 

menekank

an pada 

deskriptif 

menyeluru

h dalam 

menggamb

arkan 

sesuatu  

 

yang 

terjadi 

pada 

situasi 

tertentu 

Efektivitas 

pembiayaan 

mudharabah di 

sektor 

pertanian  

pada BMT 

FKPP 

Lampung 

memberikan 

pengaruh atau 

dampak yang 

positif 

terhadap 

kesejahteraan 

anggota. 

Tujuan 

penelitian 

meneliti 

tentang  

peran 

lembaga 

keuangan 

dalam 

pemberian 

pembiayan 

kepada 

sektor 

pertanian. 

Penelitian 

meneliti 

keefektivitas

an  

pembiayaan, 

dan peran 

pembiayaan 

mudharabah 

serta 

berbeda 

pada objek 

penelitian. 

2. Siti Mudrikah 

(2018) Analisis 

Pelaksanaan 

Pembiayaan 

Murabahah pada 

Modal Tani 

Melalui Sistem 

Cash Tempo 

dalam 

Meningkatkan 

Pendapatan 

Anggota BMT 

(Studi pada BMT 

As-Syafi‟iyyah 

KC Karang 

Anyar). 

Penelitian 

ini 

mengguna

kan 

metode 

pendekata

n lapangan 

(field 

research) 

dan 

dituangkan 

dalam 

metode 

deskritif 

agar 

didapatkan  

Pembiayaan 

Murabahah 

pada modal 

tani yang 

diberikan oleh 

BMT As-

Syafi‟iyyah 

dapat 

berpengaruh 

pada  

peningkatan 

pendapatan 

anggota BMT. 

Penelitian 

sama-sama 

menganalisi

s 

pembiayaan 

murabahah 

pada sektor 

pertaian 

Penganalisis

an  

menggunaka

n sistem 

cash tempo 

pada 

pendapatan 

angotanya 

serta 

perbedaan 

terhadap 

objek 

penelitian. 
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suatu 

gambaran 

objek yang 

diteliti. 

3. Wahyu Nur 

Utami (2018) 

Efektivitas 

Terhadap Hasil 

Pertanian 

Nasabah di 

Kabupaten 

Bantul DIY 

Penelitian 

dengan 

pendekata

n 

kualitatif, 

dituangkan 

secara 

deskriftif 

untuk 

mendapatk

an hasil 

mengenai 

keefektifit

asannya. 

Pembiayan 

agribisnis 

terhadap hasil 

usaha nasabah 

PT BPRS 

Bangun Drajat 

warga PT 

BPRS Madina 

Mandiri 

Sejahtera pada 

tahun 2017 

sudah efektif. 

Penelitian 

sama-sama 

membahas 

mengenai 

sektor 

pertanian 

Penelitian 

yang 

berbeda 

pada 

keefektivitas

an serta 

objek 

penelitian 

yang 

dilakukan. 

4. Fauziah (2019) 

Analisis 

Pelaksanaan 

Pembiayaan 

Murabahah dan 

Dampaknya Pada 

Pemberdayaan 

Sektor Pertanian 

(Study kasus di 

KSPPS BMT 

BUM Tegal) 

Peelitian 

ini 

mengguna

kan 

metode 

pendekata

n lapangan 

(field 

research) 

dan 

dituangkan 

dalam 

metode 

deskriptif 

agar 

didapatkan 

suatu 

gambaran 

objek yang  

diteliti 

berdasarka

n fakta-

fakta yang 

terlihat. 

Faktor 

produksi 

sangat 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap hasil 

pertanian, 

pendapatan 

yang diperoleh 

petani padi 

lebih rendah 

dibandingkan 

petani yang 

menanam 

produk 

hotikulltura 

atau jenis 

tumbuhan 

lainnya.  

tujuan 

penelitian 

yang sama-

sama ingin 

meneliti 

peranan 

pembiayaan 

murabahah 

pada sektor 

pertanian  

Perbedaan 

terhadap 

instansi 

sebagai 

objek 

penelitian. 
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Sumber: Data diolah, 2021 

Pada beberapa penelitian terkait diatas, memiliki hasil 

penelitian yang tidak jauh berbeda dengan tujuan penulis yaitu 

melihat peranan suatu perbankan dalam memberikan pembiayaan 

terhadap sektor pertanian yang dapat membantu petani dalam 

memperoleh permodalan secara syariah. 

Untuk meneliti suatu permasalahan yang akan diteliti 

agar mendapatkan hasil sesuai dengan rumusan masalah 

ataupun tujuan dari penelitian diharuskan dapat membuat suatu 

proses, menemukan pemahaman, menganalisa pemaknaan yang 

dapat dilihat dari sudut pandang yang ada. Dalam menemukan 

5.  Sakinah Lubis 

(2020) 

Efektivitas 

Pembiayaan 

Agribisnis BPRS 

dalam 

Meningkatkan 

Hasil Pertanian 

Nasabah Di 

Kabupaten 

Serdang 

Berdagai (Studi 

Kasus Pada PT. 

BPRS Al- 

Washliyah 

Medan) 

 

Metode 

kualitatif 

dan 

pengambil

an 

informasi 

melalui 

wawancar

a lagsung 

dengan 

nasabah 

pegambil 

pembiayaa

n dan 

dituangkan 

dalam 

bentuk 

deskriptif. 

Pembiayaan 

agribisnis 

terhadap hasil 

pertanian 

nasabah pada 

PT BPRS Al- 

Wahliyah 

Medan 

dikatakan 

sudah 

mencapai 

efektivitats 

karena omset 

nasabah jauh 

meningkat 

berkisaran 

60% sampai 

100% setelah 

melakukan 

pembiayan 

agribisnis di 

PT BPRS Al- 

Washliyah 

Medan. 

Hasil 

penelitia 

yang 

diharapkan 

dapat 

meningkatk

an peranan 

lembaga 

keuangan 

dalam 

memberikan 

pembiayaan 

terhadap 

sektor 

pertanian 

Hasil 

penelitian 

yang terkait 

keefektivitas

an dalam 

melihat 

peningkatan 

dari hasil 

pertanian 

serta 

perbedaan 

terhadap 

objek 

peneitian. 
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atau mengumpulkan suatu data diperlukan dibutuhkan suatu 

teknik yang biasa dilakukan diantaranya melalui metode 

wawancara, yang mana saat mewawancarai akan mendapatkan 

sebuah jawaban yang telah dikeluarkan melalui pikiran dan hati 

dari wawancara. 

Lembaga keuangan baik makro ataupun mikro syariah 

dapat menjadi sebuah wadah untuk masyarakat dalam 

memperoleh modal serta hal-hal lain yang dapat membantu 

masyarakat maupun mensejahterakan masyarakat.Selain dapat 

memberikan permodalan diharapkan lembaga keuangan syariah 

dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat dapat 

berupa pelatihan kewirausahaan, sosialisasi mengenai peranan 

lembaga keuangan syariah. 

2.5. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan sebuat teori konseptual 

mengenai bagaimana seseorang berteori mengenai hubungan-

hubungan antara beberapa teori atau konsep untuk menjawab 

sebuah penelitian yang melihat hasil dari penelitiannya 

(Zulganef, 2008).Jadi, kerangka pemikiran adalah sebuah pola 

pikir atau sebuah langkah-langkah berfikir secara teoeritis yang 

dibuat oleh peneliti untuk menjawab permasalahan dari 

penelitian yang berkaitan dengan kalimat pertanyaan. 

Adapun pada penelitian ini peneliti memiliki konsep 

mengenai bagaimana efektivitas peranan perbankan syariah 

dalam memberikan pembiayan terhadap sektor pertanian 
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terkhususnya pada PT Bank Aceh Syariah dalam memberikan 

pembiayan kepada sektor pertanian. Adapun Kerangka berfikir 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 8 Kerangka Berfikir 

Penghimpun Dana Jasa Perbankan 

Lainnya 

 

 

  Tabungan 

 Deposito 

 Giro 

Peran PT.Bank 

Aceh Syariah  

Penyaluran Dana 

Pembiayaan sektor 

pertaian: 

Murabahah, salam, 

Istishna, 

mudharabah, 

musyarakah dan 

ijarah 

Penerapan pembiayaan  

murabahahpada sektor 

pertanian 

 

Evaluasi  penyaluran 

pembiayaan murabahah 

pada sektor pertanian 

Sumber: Data diolah (2021) 
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Bank Aceh Syariah merupakan sebuah lembaga 

keuangan syariah daerah yang bertujuan untuk dapat 

mensejahterakan umat khususnya didaerah Kutacane. Bukan 

hanya bertugas menghimpun dana namun juga menyalurkan 

dana. Penyaluran dana sesuai dengan kerangka pemikiran 

melihat peran pembiayaan murabahah di Bank Aceh Syariah 

pada sektor pertanian. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif.Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang hasil 

temuannya tidak melalui prosedur statistik atau perhitungan 

lainnya (Corbin, 2003). Menurut Mulyadi (2011) pendekatan 

kualitatif deskriptif dikenal juga dengan penelitian taksonomik 

yang dimaksud untuk mengeksplorasi serta mengklarifikasi 

sesuatu fenomena maupun gejala atau aktifitas nyata sosial 

melalui metode dengan menggambarkan (mendeskripsikan) 

berbagai variabel yang berhubungan dengan inti permasalahan 

yang akan dilakukan penelitian. Namun, dalam penelitian ini 

tidak mengukur keterkaitan antara variabel karena tidak 

melakukan uji hipotesis. 

Deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menggambarkan dan mengamati peristiwa, 

aktivasi sosial, sikap, persepsi, dan lain sebagainya secara 

individual maupun kelompok. Tujuan dari penelitian deskriptif 

kualitatif ini untuk menyatakan sebuah deskripsi atau gambaran 

secara faktual dan akurat sesuai dengan data-data yang ada 

mengenai pembiayan murabahah pada sektor pertanian 

(Semiawan, 2010). 

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan penelitian 

lapangan (field research) yang akan melakukan penelitian 
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langsung terhadap pihak-pihak yang terkait dalam pelaksanaan 

pemberian pembiayaan dan pihak penerima pembiayaan untuk 

dijadikan sebagai informan. Penelitian yang dilakukan 

menyangkut dengan persoalan atau kenyataan dalam kehidupan 

nyata, bukan dari ilustrasi yang terdapat teks atau dokumen 

tertulis maupun terekam 

3.2. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

mendapatkan berbagai jenis data berdasarkan sumbernya yang 

akan dianalisis dan disimpulkan sesuai dengan tahapannya. 

Beberapa sumber data yang dilakukan untuk dianalisis penulis 

yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang didapatkan oleh 

peneliti sebagai data yang memiliki sumber keakuratan 

tinggi. Menurut Supomo & Indrianto (2002) data primer 

merupakan data yang diperoleh dari sumber asli atau 

sumber yang menghasilkan data primer tersebut. Data 

primer juga diartian sebagai data yang dihasilkan oleh 

peneliti yang langsung melakukan penelitian pada 

sumber utama data atau objek penelitian dilaksanakan.  

Dalam penelitian ini data primer akan didapatkan 

dengan cara melakukan wawancara dengan pihak PT. 

Bank Aceh Syariah yang berkaitan dengan prosedur 

pemberian pembiayaan pada sektor pertanian seperti 
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melakukan wawancara kepada supervisor, Account 

Officer, dan Analisis kredit, serta melakukan wawancara 

kepada pelaku usaha tani. Data yang terkumpul nantinya 

merupakan gambaran proses pelaksanaan pemberian 

pembiayaan bank terhadap sektor pertanian serta 

memperlihatkan peran perbankan syariah PT. Bank 

Aceh Syariah Kutacane dalam memberikan pembiayaan 

kepada pelaku sektor pertanian di Kutacane, data yang 

didapat merupakan manfaat atau dampak yang 

dirasakan pelaku sektor pertanian atas pemberian modal 

atau pembiayaan kepada pelaku usaha sektor pertanian. 

b. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh oleh 

penulis dengan cara tidak langsung tetapi melalui media 

perantara yang akurat. Menurut sanusi(2004) data 

sekunder adalah data yang bersumber dari suatu 

organisasi maupun perorangan dengan bentuk sumber 

pustaka yang menunjang penelitian ilmiah, serta dari 

literatur yang terkait seperti jurnal, artikel, website, 

buku referensi, skripsi maupun keterangan yang 

didapatkan oleh penulis namun memiliki kepentingan 

didalam penelitian yang berkaitan dengan prosedur dan 

kefektivitasan perbankan syariah dalam memberikan 

pembiayaan kepada sektor pertanian. 
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3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu metode 

yang sangat tepat dalam sebuah penelitian, karena memiliki 

tujuan dasar yaitu memperoleh suatu data baik data primer 

maupun data sekunder. Jika penelitian tidak memahami 

teknik dalam mengumpulkan data, maka tidak akan dapat 

mengumpulkan berbagai data yang memenuhi standar yang 

ditetapkan (Sugiyono, 2010). 

Beberapa teknik pengumpulan data yang akan 

dilakukan pada penelitian ini adalah sebai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan 

komunikasi oleh pewawancarra kepada informan 

apabila ingin melaksanakan studi pendahuluan untuk 

memperoleh permasalahan yang harus dilakukan 

penelitian dan hal-hal yang diharapkan dapat diketahui 

dari informan secara detail. 

Teknik wawancara terbuka dilakukan peneliti untuk 

memperoleh informasi secara menyeluruh untuk 

mendapatkan data yang berguna untuk penelitian ini. 

Dalam penelitian ini akan dilakukan wawancara secara 

langsung kepada pihak PT. Bank Aceh Syariah yang 

berkaitan dengan pengelolaan prosedur pada pemberian 

pembiayaan pada sektor pertanian serta beberapa 
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nasabah penerima pembiayaan murabahah pada sektor 

pertanian. 

Adapun informasi yang didapat dari proses 

wawancara terhadap piihak-pihak diantaranya sebagai 

berikut: 

Tabel 3. 1 Informan Wawancara 

Sumber: Bank Aeh Syariah Kantor Cabang  Kutacane (2021) 

 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah data pendukung yang 

memperkuat data primer yang didapat dari sumber data 

berupa dokumentasi laporan. Studi dokumentasi adalah 

salah satu metode pengumpulan kualitatif dengan 

No. Nama Keterangan 

1. Arif Wahidin Pihak Bank Aceh Syariah 

(Supervisor) 

2. Zaki Abrar Pihak Bank Aceh Syariah 

(Account Officer) 

3. Dianta Caesar Pihak Bank Aceh Syariah 

(Analisis kredit) 

4. Rahmawati Nasabah  

5. Endang Rahmulyani Nasabah 

6. M. Samin Nasabah 

7. Nuryeni Nasabah 

8. Tawariati Nasabah 

9. Nurmaynah Nasabah 

10. Halimahtussadiah Nasabah 



 

63 
 

melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang 

dibuat oleh objek sendiri atau oleh orang lain tentang 

subjek. Studi dokumentasi merupakan salah satu cara 

yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk 

mendapatan gambaran dari sudut pandang subjek melalui 

suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang tertulis 

atau dibuat langsung oleh objek yang bersangkutan 

(Herdiansyah, 2012). Studi dokumentasi adalah salah 

satu teknik pengumpulan data melalui langkah-langkah 

untuk mendapatkan catatan, transkip, buku referansi, 

surat kabar, majalah, notulen serta agenda dan poto pada 

kegiatan. 

3.4. Metode dan Teknik Analisis Data 

Moleong (2004) menjelaskan bahwa teknik analisis 

data merupakan upaya mengorganisasikan dan 

mengurutkan data dalam suatu pola atau kategori dan 

menguraikan data dasar untuk dapat menemukan tema dan 

tempat yang dirumuskan. 

Analisis data artinya menginterprestasi data-data 

yang sudah tersusun dan terseleksi. Metode  analisis data 

yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu 

digambarkan dengan kata-kata atau kalimat. Setelah data 

dikumpulkan kemudian disusun sesuai dengan kenyataan 

dan berdasarkan urutan pembahasan yang telah 

direncanakan. Selanjutnya dilakukan interprestasi 



 

64 
 

secukupnya dalam usaha memahami kenyataan yang ada 

dalam usaha menarik kesimpulan. 

Pada penelitian ini menggunakan metode 

pengumpulan data triangulasi. Satori & Komariah (2011) 

mendefinisikan bahwa triangulasi adalah pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu. Triangulasi dilakukan dengan cara membandingkan 

dan mengecek data dan informasi yang telah diperoleh 

dengan alat ataupun waktu yang berbeda.  

Menurut Wiliam Wiersma (Sugiyono, Metodologi 

Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, 2007), 

“Triangulation is qualitative cross-validation. It assesses 

the sufficiency of the data according to the convergence of 

multiple data source or multiple data collection 

procedures”  dapat diartikan bahwa triangulasi dalam 

pengujian kredibilitas adalah sebagai pegecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu, 

sehingga triangulasi dapat dikelompokan menjadi tiga 

jenis, yaitu   triangulasi sumber, triangulasi teknik dan 

triangulasi waktu. 

Menurut Norman K. Denkin mengartikan triangulasi 

merupakan gabungan atau campuran berbagai metode yag 

dipakai untuk meneliti fenomenaa terkait dari sudut 

pandang dan pengertian yang berbeda. Menurutnya 

triangulasi terdapat empat hal, yaitu: 
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1. Triangulasi metode, triangulasi metode dapat dilakukan 

dengan membandingkan informasi ataupun data dengan 

cara yang berbeda. 

2. Triangulasi sumber data merupakan mencari kebenaran 

informan tertentu melalui berbagai metode dan sumber 

perolehan data. 

3. Triangulasi antar-peneliti dapat dilakukan dengan 

menggunakan lebih dari satu orang dalam pengumpulan 

ataupun analisis data. 

4. Triangulasi teori dapat dilakukan dengan 

membandingkan teori yang relevan dan metode 

triangulasi ini dapat meningkatkan kedalaman 

pemahaman peneliti apabila peneliti mampu menggali 

pengetahuan teori secara mendalam atas hasil analisis 

data yang didapatkan. 

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan mengecek atau memeriksa data atau informasi 

yang telah diperoleh melalui wawancara dengan informan. 

Kemudian data tersebut ditanyakan kepada informan lain yang 

masih terkait antara satu sama lain. Penggunaan metode 

triangulasi sumber dilakukan untuk mendapatkan jawaban yang 

lebih jelas. Triangulasi  teknik dilakukan untuk pengecekan 

informasi dan data atau informasi antara wawancara dengan 

dokumen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Bank Aceh Syariah 

4.1.1. Sejarah Bank Aceh Syariah 

Gagasan untuk mendirikan Bank milik Pemerintah 

Daerah di Aceh tercetus atas prakarsa Dewan Pemerintah 

Daerah Peralihan Provinsi Atjeh (sekarang disebut 

Pemerintah Provinsi Aceh). Setelah mendapat persetujuan 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah peralihan Provinsi Aceh 

di Kutaraja (sekarang Banda Aceh) dengan Surat 

Keputusan  Nomor 7/DPRD/5 tanggal 7 September 1957, 

beberapa orang mewakili Pemerintah Daerah menghadap 

Mula Pangihutan Tamboenan, wakil Notaris di Kutaraja, 

untuk mendirikan suatu Bank dalam bentuk Perseroan 

Terbatas yang bernama “PT Bank Kesejahteraan Atjeh, 

Naamloze Venootshap (NV)” dengan modal dasar 

ditetapkan Rp25.000.000. 

Setelah beberapa kali perubahan Akte, barulah 

pada tanggal 2 Februari 1960 diperoleh izin dari Menteri 

Keuangan dengan Surat Keputusan No. 12096/BUM/II dan 

Pengesahan Bentuk Hukum dari Menteri Kehakiman 

dengan Surat Keputusan No. J.A.5/22/9 tanggal 18 Maret 

1960, Pada saat itu PT Bank  Kesejahteraan AcehNaamloze 

Venootshap(NV) dipimpin oleh Teuku Djafar sebagai 

Direktur dan Komisaris terdiri atas Teuku Soelaiman 
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Polem, Abdullah Bin Mohammad Hoesin, dan Moehammad 

Sanusi. Dengan ditetapkannya Undang-undang No. 13 

Tahun 1962 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Bank 

Pembangunan Daerah, semua bank milik pemerintah daerah 

yang sudah berdiri sebelumnya, harus menyesuaikan diri 

dengan Undang-undang tersebut. 

Untuk memenuhi ketentuan ini maka pada tahun 

1963 Pemerintah Daerah Provinsi Daerah Istimewa Aceh 

membuat Peraturan Daerah No. 12 Tahun 1963 sebagai 

landasan hukum berdirinya Bank Pembangunan Daerah 

Istimewa Aceh.  Dalam Perda tersebut ditegaskan bahwa 

maksud pendirian Bank Pembangunan Daerah Istimewa 

Aceh adalah untuk menyediakan pembiayaan bagi 

pelaksanaan usaha-usaha pembangunan daerah dalam 

rangka pembangunan nasional semesta berencana. 

Sepuluh tahun kemudian, atau tepatnya pada 

tanggal 7 April 1973, Gubernur Kepala Daerah Istimewa 

Aceh mengeluarkan Surat Keputusan No. 54/1973 tentang 

Penetapan Pelaksanaan Pengalihan PT Bank Kesejahteraan 

Aceh, NV menjadi Bank Pembangunan Daerah Istimewa 

Aceh.  Peralihan status, baik bentuk hukum, hak dan 

kewajiban dan lainnya secara resmi terlaksana pada tanggal 

6 Agustus 1973, yang dianggap sebagai  hari lahirnya Bank 

Pembangunan Daerah Istimewa Aceh. 
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Untuk memberikan ruang gerak yang lebih luas 

kepada Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh, 

Pemerintah Daerah telah beberapa kali mengadakan 

perubahan Peraturan Daerah (Perda), yaitu mulai Perda 

No.10 tahun 1974, Perda No. 6 tahun 1978, Perda No. 5 

tahun 1982, Perda No. 8 tahun 1988, Perda No. 3 tahun 

1993 dan terakhir Peraturan Daerah Provinsi Daerah 

Istimewa Aceh Nomor : 2 Tahun 1999 tanggal 2 Maret 

1999 tentang Perubahan Bentuk Badan Hukum Bank 

Pembangunan Daerah Istimewa Aceh menjadi PT Bank 

Pembangunan Daerah Istimewa Aceh, yang telah disahkan 

oleh Menteri Dalam Negeri dengan Keputusan Menteri 

Dalam Negeri Nomor : 584.21.343 tanggal 31 Desember 

1999. 

Perubahan bentuk badan hukum dari Perusahaan 

Daerah menjadi Perseroan Terbatas dilatarbelakangi 

keikutsertaan Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh 

dalam program rekapitalisasi, berupa peningkatan 

permodalan bank yang ditetapkan melalui Keputusan 

Bersama Menteri Keuangan Republik Indonesia dan 

Gubernur Bank Indonesia Nomor 53/KMK.017/1999 dan 

Nomor 31/12/KEP/GBI tanggal 8 Februari 1999 tentang 

Pelaksanaan Program Rekapitalisasi Bank Umum, yang 

ditindaklanjuti dengan penandatanganan Perjanjian 

Rekapitalisasi antara Pemerintah Republik Indonesia, Bank 
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Indonesia, dan PT. Bank BPD Aceh di Jakarta pada tanggal 

7 Mei 1999. 

Perubahan bentuk badan hukum menjadi Perseroan 

Terbatas ditetapkan dengan Akte Notaris Husni Usman, SH 

No. 55 tanggal 21 April 1999, bernama PT Bank 

Pembangunan Daerah Istimewa Aceh disingkat PT Bank 

BPD Aceh. Perubahan tersebut telah disahkan oleh Menteri 

Kehakiman RI dengan Surat Keputusan Nomor C-8260 

HT.01.01.TH.99  tanggal 6 Mei 1999. Dalam Akte 

Pendirian Perseroan ditetapkan modal dasar PT Bank BPD 

Aceh sebesar Rp 150 milyar. 

Sesuai dengan Akte Notaris Husni Usman, SH 

No.42 tanggal 30 Agustus 2003, modal dasar ditempatkan 

PT Bank BPD Aceh ditambah menjadi Rp 500 milyar. 

Berdasarkan Akta Notaris Husni Usman tentang Pernyataan 

Keputusan Rapat No. 10 Tanggal 15 Desember 2008, 

notaris di Medan tentang peningkatan modal dasar 

Perseroan, modal dasar kembali ditingkatkan menjadi 

Rp1.500.000.000.000 dan perubahan nama Perseroan 

menjadi PT. Bank Aceh. Perubahan tersebut telah disahkan 

oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia No. AHU-44411.AH.01.02 Tahun 2009 pada 

tanggal 9 September 2009. Perubahan nama menjadi PT. 

Bank Aceh telah disahkan oleh Keputusan Gubernur Bank 
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Indonesia No.12/61/KEP.GBI/2010 tanggal 29 September 

2010. 

Bank juga memulai aktivitas perbankan syariah 

dengan diterimanya surat Bank Indonesia No.6/4/Dpb/BNA 

tanggal 19 Oktober 2004 mengenai Izin Pembukaan Kantor 

Cabang Syariah Bank dalam aktivitas komersial bank. Bank 

mulai melakukan kegiatan operasional berdasarkan prinsip 

syariah tersebut pada 5 November 2004. 

Sejarah baru mulai diukir oleh Bank Aceh melalui 

hasil rapat RUPSLB (Rapat Umum Pemegang Saham Luar 

Biasa) tanggal 25 Mei 2015 tahun lalu bahwa Bank Aceh 

melakukan perubahan kegiatan usaha dari sistem 

konvensional menjadi sistem syariah seluruhnya. Maka 

dimulai setelah tanggal keputusan tersebut proses konversi 

dimulai dengan tim konversi Bank Aceh dengan diawasi 

oleh Otoritas Jasa Keuangan. Setelah melalui berbagai 

tahapan dan proses perizinan yang disyaratkan oleh OJK 

akhirnya Bank Aceh mendapatkan izin operasional konversi 

dari Dewan Komisioner OJK Pusat untuk perubahan 

kegiatan usaha dari sistem konvensional ke sistem syariah 

secara menyeluruh. 

Izin operasional konversi tersebut ditetapkan 

berdasarkan Keputusan Dewan Komisioner OJK  Nomor. 

KEP-44/D.03/2016 tanggal 1 September 2016 Perihal 

Pemberian Izin Perubahan Kegiatan Usaha Bank Umum 
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Konvensional Menjadi Bank Umum Syariah PT Bank Aceh 

yang diserahkan langsung oleh Dewan Komisioner OJK  

kepada Gubernur Aceh Zaini Abdullah melalui  Kepala 

OJK Provinsi Aceh Ahmad Wijaya Putra di Banda Aceh. 

Sesuai dengan ketentuan yang berlaku bahwa 

kegiatan operasional Bank Aceh Syariah baru dapat 

dilaksanakan setelah diumumkan kepada masyarakat 

selambat-lambatnya 10 hari dari hari ini. Perubahan sistem 

operasional dilaksanakan pada tanggal 19 September 2016 

secara serentak pada seluruh jaringan kantor Bank Aceh, 

dan sejak tanggal tersebut Bank Aceh telah dapat melayani 

seluruh nasabah dan masyarakat dengan sistem syariah 

murni mengutip Ketentuan PBI Nomor 11/15/PBI/2009. 

Proses konversi Bank Aceh menjadi Bank Syariah 

diharapkan dapat membawa dampak positif pada seluruh 

aspek kehidupan ekonomi dan sosial masyarakat. Dengan 

menjadi bank syariah, Bank Aceh bisa menjadi salah satu 

titik episentrum pertumbuhan ekonomi dan pembangunan 

daerah yang lebih optimal. 

Kantor Pusat Bank Aceh berlokasi di Jalan Mr. 

Mohd. Hasan No 89 Batoh Banda Aceh. Sampai dengan 

akhir tahun 2017, Bank Aceh telah memiliki 161 jaringan 

kantor terdiri dari 1 Kantor Pusat, 1 Kantor Pusat 

Operasional, 25 Kantor Cabang, 86 Kantor Cabang 

Pembantu, 20 Kantor Kas tersebar dalam wilayah Provinsi 
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Aceh termasuk di Kota Medan (dua Kantor Cabang, dua 

Kantor Cabang Pembantu, dan satu Kantor Kas), dan 17 

Payment Point. Bank juga melakukan penataan kembali 

lokasi kantor sesuai dengan kebutuhan. 

4.1.2. Visi dan Misi Bank Aceh Syariah 

Selaras dengan rencana strategis jangka menengah 

bank sebagaimana telah dicantumkan dalam Corporate Plan 

PT. Bank Aceh Syariah Tahun 2018–2022, bank terus 

melakukan penguatan landasan ideal operasional melalui 

penyesuaian visi dan misi yang lebih kuat dan fokus pada 

tujuan dan cita-cita jangka panjang yang lebih akomodatif 

terhadap semua pemangku kepentingan. Penyesuaian 

landasan ideal tersebut dimulai sejak ditetapkan dengan 

komitmen seluruh sumberdaya organisasi dengan daya 

upaya maksimal untuk mewujudkannya. 

Visi 

Menjadi “Bank Syariah Terdepan dan Terpercaya dalam 

Pelayanan di Indonesia” 

Misi 

 Menjadi penggerak perekonomian Aceh dan 

pendukung agenda pembangunan daerah. 

 Memberi layanan terbaik dan lengkap berbasis 

Teknologi Informasi (TI) untuk semua segmen 

nasabah, terutama sektor usaha kecil, menengah, 

sektor pemerintah maupun korporasi. 
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 Menjadi bank yang memotivasi karyawan, nasabah 

dan stakeholders untuk menerapkan prinsip syariah 

dalam muamalah secara komprehensif (syumul). 

 Memberi nilai tambah yang tinggi bagi pemegang 

saham dan masyarakat Aceh umumnya. 

 Menjadi perusahaan pilihan utama bagi profesional 

perbankan syariah di Aceh. 

4.1.3. Struktur Organisasi Bank Aceh Syariah 

Struktur organisasi merupakan susunan yang 

menghubungkan setiap bagian atau posisi yang ada pada 

sebuah organisasi dalam menjalankan kegiatan sesuai 

dengan rencana dan untuk mencapai tujuan organisasi 

sesuai yang sudah ditentukan. Struktur organisasi 

menggambarkan pemisah antara kegiatan pekerja satu 

dengan yang lain. Struktur organisasi juga berfungsi sebagai 

penentuan penjelas tugas dari setiap pelaku kegiatan dan 

pelaku yang bertanggungjawab atas kegiatan yang akan 

dilakukan.  

Untuk menjalankan kegiatan organisasi dibutuhkan 

orang-orang yang memegang jabatan tertentu dalam 

organisasi tersebut, masing-masing dari orang tersebut 

diberi tugas, wewenang dan tanggungjawab sesuai dengan 

jabatannya. Pembentukan dari struktur organisasi maupun 

perusahaan dapat dibuat dengan skema ataupun bagan untuk 

mempermudah melihat siapa saja yang akan melaksanakan 
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tugas sesuai yang telah ditetapkan, dapat dilihat struktur 

organisasi pada Bank Aceh Syariah Kantor Cabang 

Kutacane pada lampiran yang tersedia. 

4.1.4. Produk Pada Bank Aceh Syariah 

4.1.4.1. Penghimpunan Dana 

1. Giro 

a. Giro Wadiah;  Sarana penyimpanan dana dalam 

bentuk mata uang rupiah pada Bank Aceh Syariah yang 

pengelolaan dananya berdasarkan prinsip syariah dengan 

akad Wadiah Yad Dhamanah, yaitu dana titipan murni 

nasabah kepada Bank yang dapat diambil setiap saat 

dengan menggunakan media Cheque dan Bilyet Giro. 

b. Giro Mudharabah;  Giro adalah simpanan dalam 

rupiah Pihak Ketiga, yang penarikannya dapat dilakukan 

setiap saat dengan mempergunakan cheque, surat 

perintah pembayaran lainnya atau dengan perintah 

pemindahbukuan (misalnya Bilyet Giro, Warkat Kliring, 

dll).Giro Mudharabah terdiri dari: 

 Giro Pemerintah Pusat. 

 Giro Pemerintah Daerah 

 Giro BUMN/BUMD. 

 Giro Pemerintah Campuran. 

 Giro Perusahaan Umum (Pribumi). 

 Giro Perusahaan Umum (Non Pribumi). 

 Giro Yayasan/Badan Sosial/ Koperasi. 
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 Giro Perorangan (Pribumi). 

 Giro Perorangan (Non Pribumi). 

 Giro Antar Bank. 

 Giro Lainnya. 

2. Deposito Mudharabah 

Investasi berjangka waktu tertentu dalam bentuk mata 

uang rupiah pada Bank Aceh Syariah yang pengelolaan 

dananya berdasarkan prinsip syariah dengan akad 

Mudharabah Muthalaqah, yaitu akad antara pihak 

pemilik dana (Shahibul Maal) dengan pengelola dana 

(Mudharib). Dalam hal ini Shahibul Maal (Nasabah) 

berhak memperoleh keuntungan bagi hasil sesuai nisbah 

yang tercantum dalam akad. 

3. Simpanan Pembangunan Daerah (SIMPEDA iB) 

Tabungan SIMPEDA iB merupakan tabungan dengan 

akad Mudharabah, dengan sistem bagi hasil yang 

kompetetif (nasabah bagi hasil). 

4. Tabungan Aneka Guna (TAG iB)  

Tabungan Aneka Guna (TAG) iB merupakan tabungan 

dengan akad mudharabah, dengan sistem bagi hasil rata-

rata harian yang komperatif. 
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5. Tabugan Seulanga iB 

Tabungan Seulanga iB merupakan tabungan yang 

memiliki keunggulan dengan nisbah Progressive dimana 

semakin tinggi saldo tabungan, semakin tinggi nisbah 

yang diberikan (dihitung berdasarkan saldo terendah 

harian). 

6. Tabungan Firdaus iB 

Tabungan Firdaus pada Bank Aceh Syariah 

diperuntukkan bagi perorangan yang menggunakan 

prinsip mudharabah (bagi hasil) dimana dana yang 

diinvestasikan oleh nasabah dapat dipergunakan oleh 

Bank (mudharib) dengan imbalan bagi hasi bagi nasabah 

(shahibul maal). Tabungan firdaus menggunakan akad 

mudharabah muthlaqah yang berarti pihak bank diberi 

kuasa penuh untuk menjalankan usahanya tanpa batasan 

sepanjang memenuhi syarat-syarat syariah dan tidak 

terikat dengan waktu, tempat, jenis usaha, dan nasabah 

pelanggannya. 

7. Tabungan Sahara iB 

Tabungan dalam bentuk mata uang rupiah pada Bank 

Aceh Syariah yang dikhususkan bagi umat muslim untuk 

memenuhi biaya perjalanan ibadah haji dan umrah yang 

dikelola berdasarkan prinsip syariah dengan akad 

Wadiah Yad Dhamanah, yaitu dana titipan murni 

nasabah kepada bank. 
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8. TabunganKu iB 

TabunganKu iB adalah tabungan untuk perorangan 

dengan persyaratan mudah dan ringan yang diterbitkan 

secara bersama oleh bank-bank di Indonesia guna 

menumbuhkan budaya menabung serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

9. Tabungan Pensiun iB 

Tabungan Pensiun merupakan layanan tabungan bagi 

nasabah pensiun pada PT Bank Aceh Syariah yang 

diharapkan dapat memberikan layanan khusus bagi para 

Pegawai Negeri Sipil yang memasuki masa pensiun. 

10. Tabungan Simpel iB 

Tabungan untuk siswa/pelajar dengan persyaratan mudah 

dan sederhana serta fitur yang menarik, dalam rangka 

edukasi dan inklusi keuangan untuk mendorong budaya 

menabung sejak dini. 

4.1.4.2. Penyaluran Dana 

1. Pembiayaan Murabahah 

Pembiayaan dalam bentuk mata uang rupiah pada Bank 

Aceh Syariah menggunakan prinsip syariah dengan akad 

Murabahah,  yaitu pembiayaan yang diberikan kepada 

seluruh anggota masyarakat dengan sistem jual beli. 

Dalam hal ini nasabah sebagai pembeli dan bank sebagai 

penjual, harga jual bank adalah harga beli dari 
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supplierditambah keuntungan yang disepakati dan 

tercantum dalam akad. 

2. Pembiayaan Musyarakah 

Pembiayaan dalam bentuk mata uang rupiah pada Bank 

Aceh Syariah menggunakan prinsip syariah dengan Akad 

Musyarakah, yaitu kerja sama dari dua pihak atau lebih 

untuk menjalankan suatu usaha tertentu. Kedua pihak 

memberikan kontribusi dan keahlian, serta memperoleh 

bagi hasil keuntungan dan kerugiaan sesuai kesepakatan 

yang tercantum dalam akad. 

3. Pembiayaan Mudharabah 

Mudharabah adalah akad kerjasama antara bank selaku 

pemilik dana (shahibul maal) dengan nasabah selaku 

(mudharib) yang mempunyai keahlian atau keterampilan 

untuk mengelola suatu usaha yang produktif dan halal. 

Hasil keuntungan dari penggunaan dana tersebut dibagi 

bersama berdasarkan nisbah yang disepakati. 

4. Pembiayaan Pensiun 

Manfaatkan kesempatan dan kemudahan dengan 

mewujudkan rencana nasabah kedepan melalui 

pembiayaan dengan prinsip-prinsip syariah pada Bank 

Aceh Syariah Akad yang digunakan adalah akad 

murabahah. 
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4.2. HASIL PENEITIAN 

4.2.1 Proses Pelaksanaan Pemberian Pembiayaan Bank Aceh 

Syariah Kepada Pelaku Usaha Sektor Pertanian Di 

Kutacane. 

4.2.1.1 Prosedur Permohonan Pembiayaan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis dalam 

proses pelaksanaan pembiayaan kepada nasabah PT. Bank Aceh 

Syariah Kantor Cabang Kutacane menjelaskan beberapa prosedur 

yang harus dipenuhi oleh nasabah yaitu pemohon yang ingin 

melakukan pembiaayaan haruslah berkewarganegaraan Indonesia 

yang umurnya sudah berusia 21 tahun, memiliki NPWP, sudah 

memiliki pekerjaan atau usaha minimal 1 tahun berjalan, memiliki 

penghasilan yang mencukupi untuk pembayaran angsuran yang 

dilakukan sampai lunas, diwajibkan untuk mengisi beberapa 

dokumen, memahami mengenai hukum yang berlaku dalam 

permohonan dan dilakukan bukan atas paksaan dari pihak manapun 

melainkan sesuai dengan keinginan sendiri, memiliki usaha yang 

halal untuk dibiayai nantinya akad pembiayaan dilakukan atas 

penyediaan pembiayaan sejumlah dana yang dibutuhkan dan harus 

disetujui keduabelah pihak tanpa ada paksaan dari manapun. 

Analisis yang dilakukan pada proses pelaksanaan pemberi 

pembiayaan yang dilakukan PT. Bank Aceh Syariah Kantor 

Cabang Kutacane dengan menilai suatu permohonan pembiayaan 

yang telah diajukan oleh nasabah. Dengan mengisi formulir 

mengenai data ataupun dokumen yang dibutuhkan. Setelah 
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dokemen yang diperlukan sudah memenuhi ketentuan akan 

diserahkan kepada pihak bank. Pihak bank melakukan survey 

dengan tujuan untuk menilai kesesuaian data yang telah diterima 

oleh bank, melakukan analisis terhadap hasil survey dan 

wawancara yang sudah dilakukan dengan Acoount Officer PT 

Bank Aceh Syariah Kantor Cabang Kutacane analisis yang 

dilakukan sebagai pencegahan dari terjadinya kegagalan 

pembayaran oleh nasabah. Analisis yang dilakukan menggunakan 

prinsip 5C, yaitu analisis character, analisis capacity, analisis  

capital, analisis colleteral, dan analisis condition of  Ekonomi. 

1. Character 

Character adalah sifat seseorang dari calon nasabah 

tersebut dari karakter kita bisa menilai seseorang nasabah apakah 

layak atau tiaddak untuk diberikan kepercayaan. Dalam menilai 

karakter dari calon nasabah maka pihak bank syariah dapat menilai 

dari sumber-sumber yang lain dengan mengecek terlebih dahulu BI 

Checking nasabah tersebut untuk melihat karakter nasabah 

sebelumnya, dari kaakter tersebut kita dapat melihat kemampuan 

nasabah tersebut untuk membayar dalam konsisi apapun. Selain itu 

karater nasabah dapat dilihat dari pengalaman, riwayat hidup, 

maupun hasil wawancara antara pihak bank dengan nasabah, pihak 

bank juga dapat mencari informasi dengan cara mendatangi 

langsung lingkungan tempat tinggal calon nasabah dengan 

mewawancarai pihak-pihak yang beraa dilingkungan nasabah yang 

berkaitan dengan informasi nasabah. Apabila informasi yang 
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didapatkan pihak bank menunjukan nasabah memiliki kepribadian 

yang baik dan jujur maka nasabah tersebut dapat dikataikan 

memiliki character yang baik. 

Prinsip yang diterapkan pihak Account Officer sudah bagun 

namun ada kekurangan dari sisi nasabah yang tidak jujur pada 

character  tidak sesuai dengan yang  kepada pihak petugas, oleh 

sebab itu ketegasan harus ada pada pihak Account Officerdalam 

menilai karakter nasabah, karena character dari nasabah sangat 

sulit untuk dianalisis apalagi nasabah tersebut tidak memiliki 

riwayat sama seklai dalam pengajuan pembiayaan tetu menyulitkan 

dalam menilai character dari nasabah tersebut. 

2. Capacity 

Chapacityadalah analisis untuk mengetahui kemampuan 

calon debitur membayar kredit yang dihubungkan dengan 

kemampuannya mengelola bisnis serta kemampuannya mencari 

laba. Kapasitas untuk calon nasabah sangat penting diketahui hal 

ini bertujuan untuk memahami kemampuan seseorang dalam 

membayar kewajibannya. 

3. Capital 

Capital adalah jumlah modal yang dimiliki oleh nasabah 

terhadap usaha atau bisnisnya yang akan dibiayai oleh pihak bank. 

Oleh karena itu jika semakin sedikit jumlah dana yang dimiliki oleh 

nasabah maka akan semakin susah juga nasabah tersebut dalam 

mengembalikan pembiayaan yang telah disalurkan begitupun 

sebaliknya jika jumlah dana yang dimiliki nasabah  dengan jumlah 
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besar tentu semakin besar pula keyakinan dan keseriusan pihak ank 

untuk menyalurkan pembiayaan kepada nasabah. 

Anakisis prinsip capital sudah baik yang diterapkan karena 

tanpa adanya modal dari nasabah tentu nasabah tidak akan 

mengelola usah usaha dengan sungguh-sungguh, jika nasabah 

memiliki modal tentu nasabah akan mengelola usahanya dengan 

baik untuk mendapatkan keuntungan, jika nasabah tidak 

mendapatkan keuntungan dari usaha yangdikelola tentu nasabah 

tersebut merasa rugi atas modal  yang telah dikeluarkan dengan 

menjalankan usahanya dengan baik nasabah dapat mengembangkan 

usahanya sehnggga pengembalian pembiayaan yang dilakukan 

kepada bank akan mudah. 

4. Colleteral 

Colleteral adalahjaminan yang diberikan oleh pihak 

nasabah kepada pihak bank ketika mengajukan pembiayaan. 

Jamina tersebut dapat meliputi benda bergerak maupun tidak 

bergerak, status hukum terhadap jaminan tersebut, karena jaminan 

berfungsi untuk melihat nilai dari kecukupan jaminan tersebut 

sesuai dengan pemberian pembiayaan kepada nasabah.jaminan 

sangat penting untuk menjamin pelunasan atas pembiayaan yang 

dilakukan nasabah apabila kemudian hari nasabah tidak mampu 

mengembalikan pembiayaan maka jaminan tersebut sebagai 

gantinya. Jaminan yang disediakan nasabah dapat berupa tanah, 

bangunan, kendaraan, pada jaminan yang disediakan oleh pihak 

nasabah maka phak bank akan mencari tahu informasi mengenai 
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jaminan tersebut contohnya, nasabah mengajukan pembiayaan 

dengan jaminan mobil maka pihak bank mencari informasi status 

atas kepemilikan mobil tersebut seperti merek, warna kendaraan, 

nomor mesin, BPKB, nomor polisi, nilai pasar dan nilai 

transaksinya. 

Prinsip colleteral yang dijalankan oleh pihak Account 

Officer juga sudah baik dengan memperhatikan informasi tentang 

jaminan, informasi terkain jaminan sangan penting untuk 

diperhatikan supaya nasabah tidak memberkan jaminan yang 

bertetangan dengan hukum dengan jaminan tersebut juga membuat 

nasabah bersungguh-sungguh dalam mengembalikan pembiayaan 

yang sudah dilakukan. 

5. Condition 

Condition  adalah usaha nasabah sangat tergantung pada 

perekonomian dan kondisi calon nasabah dapat dilihat dari 

pekerjaan dan lama bekerja, jika ada keluarga yang sudah bekerja 

dapat dicantumkan dalam penilaian kondisi, pada penilaian ini 

kondisi perekonomian sangat penting dengan melihat situasi-situasi 

pada daerah tersebut, karena situasi tersebut sangat berpengaruh 

pada kegiatan usaha yang akan dijalankan oleh calon nasabah 

tersebut dapat mempengaruhi pengembalian atau pelunasan atas 

pembiayaan yang telah diambil oleh nasabah diemudian hari. Pihak 

bank sebagai petugas dapat melihat pangsa pasar dan mencermati 

dari usaha yang dilaukan nasabah apakah layak untuk 

dikembangkan karena kondisi ekonomi dapat menghambat usaha 
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yang sedang dijalankan. Seperti faktor iklim seperti musim hujan 

atau musim panas tentu akan menghambat nasabah dalam 

membayar pembiayaan yang telah diberikan pihak bank. 

Jika proses analisis yang sudah dipaparkan yang sudah 

dilakukan menyatakan bahwa pembiayaan ini layak untuk 

diberikan kepada calon nasabah, maka bank akan kembali 

menghubungi kembali calon nasabah pembiayaan untuk melakukan 

akad dan menjelaskan mengenai jangka waktu dan jumlah cicilan 

yang harus dibayarkan pada setiap bulannya kepada bank. Pada 

tahap pengembalian dana pembiayaan pertanian pada Bank Aceh 

Syariah Kantor Cabang Kutacane pengembalian dana ditentukan 

atas dasar kesepakatan kedua belah pihak. Nasabah diberikan 

pilihan jangka waktu 6 bulan hingga 60 bulan. Dengan pembiayaan 

melakukan analisis terhadap calon nasabah dengan melihat 

pengalaman calon nasabah dibidang pertanian. Setelah akad 

disepakati kedua belah pihak, maka pihak bank akan memberikan 

pembiayaan sesuai dengan kebutuhan yang diajukan oleh nasabah. 

4.2.1.2 Persyaratan Pembiayaan 

Adapun dokumen persyaratan umum pada pemberian 

pembiayaan pada PT. Bank Aceh Syariah Kantor Cabang Kutacane 

yaitu: 

1. Persyaratan PNS 

a. Mengisi formulir permohonan. 

b. Pas foto 3x4 (Suami/istri yang berkeluarga). 
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c. Memunjukan asli bukti identitas (KTP atau Kartu 

Keluarga). 

d. Daftar Rinci Gaji 

e. Surat kuasa pemotongan gaji 

f. KARPEG 

g. TASPEN 

h. Menunjukan asli surat keterangan pengangkatan pegawai. 

i. NPWP. 

j. Menunjukan asli surat nikah dan menyerahkan fotocopi. 

k. Memiliki rekening tabukan Bank Aceh Syariah. 

l. Jaminan tambahan. 

m. Tidak termasuk dalam daftar hitam Bank Indonesia dan 

tidak tercatat sebagai nasabah pembiayaan bermasalah 

atau macet. 

2. Persyaratan Swasta 

a. Surat permohonan secara tertulis bermatai memuat 

informasi profil nasabah. 

b. Mengisi Formulir. 

c. Fotocopi identitas (KTP atau Kartu keluarga) 

d. Pas foto 3x4 (suami atau istri). 

e. Daftar rincian gaji atau memiliki usaha yang berjalan. 

f. Memiliki rekening tabungan Bank Aceh Syariah. 

g. Menyerahkan bukti jaminan 
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h. Tidak termasuk dalam daftar hitam Bank Indonesi dan 

tidak tercatat sebagai nasabah pembiayaan bermasalah 

atau macet. 

4.2.2 Peran Pembiayaan Bank Aceh Syariah Kantor Cabang 

KutacaneTerhadap Sektor Pertanian di Kutacane 

Berdasarkan data yang diperoleh dari PT. Bank Aceh  

Syariah Kantor Cabang Kutacane dan informasi dari wawancara 

dengan pihak PT. Bank Aceh Syariah Kantor Cabang Kutacane dan 

nasabah, peran pembiayaan Bank Aceh Syariah Kutacane terhadap 

sektor pertanian di Kutacane berperan dengan baik dalam 

membantu peningkatan ekonomi khususnya pada sektor 

pertanian.Hasil dari wawancara penulis dengan salah satu pihak 

PT. Bank Aceh Syariah bahwa bank melihat aspek bisnis pada 

sektor pertanian saat ini meliputi: 

1. Sektor pertanian memainkan peran sangat strategis dalam 

pembangunan nasional, meskipun sektor pertanian masih 

dihadapkan pada beberapa permasalahan, diantaranya 

kurangnya permodalan bagi para petani dan pelaku usaha 

pertanian masih kurang pemahaman serta akses ke perbankan. 

2. Minimnya pembiayaan disektor pertanian oleh perbankan 

disebabkan beberapa hal, yaitu: risiko pembiayaan yang tinggi 

disebabkan gagal panen dikarenakan faktor cuaca atau lainnya, 

persyaratan yang sulit dalam pengajuan pembiayaan, 

kelemahan manajemen usaha pertanian yang umumnya 

berskala kecil. 
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Dalam hal ini pihak perbankan dapat melihat antara 

tingginya risiko yang akan dihadapi dan tingginya 

prospek yang akan didapat dari sektor pertanian untuk 

itu Bank Aceh Syariah Kantor Cabang Kutacane 

melihat sumber daya petani, berdasarkan dari hasil 

wawancara sumberdaya yang dikaitkan khususnya 

untuk petani aceh yaitu persoalan dengan tingkat taraf 

hidup yang lebih rendah, padahal negara kita 

merupakan negara yang bercocok tanam persoalan 

yang dihadapi petani seperti pengetahuan intensif 

tentang komoditi yang dihasilkan kurang sehingga 

hasil panen tidak maksimal. Persoalan lain yang 

sering dihadapi mengenai distribusi pemasaran 

komoditi yang belum maksimal. Dalam hal ini pihak 

perbankan harus melihat kesesuaian yang berlaku 

pada nasabahnya dalam memberikan pembiayaan agar 

dapat meminimalisir bertemunya dengan risiko. 

Pemberian pembiayaan kepada sektor pertanian dapat 

dilihat melalui tabel dibawah ini: 
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Tabel.4 1 Pembiayaan Agribisnis kepada Nasabah Pertanian 

Terhadap Hasil Pertanian di PT. Bank Aceh Syariah Kantor 

Cabang Kutacane. 

No

. 

Plafond/ 

Pinjaman 

Modal 

Usaha 

Jangka 

waktu 

Pembiaya

n 

Omset panen 

Sebelum 

Pembiayaan 

Sesudah 

Pembiayaan 

1. Rp15.000.00

0 

12 Rp15.000.00

0 

Rp25.000.00

0 

2. Rp20.000.00

0 

12 Rp12.000.00

0 

Rp30.000.00

0 

3. Rp20.000.00

0 

12 Rp15.000.00

0 

Rp40.000.00

0 

4. Rp30.000.00

0 

12 Rp20.000.00

0 

Rp50.000.00

0 

5. Rp30.000.00

0 

36 Rp27.000.00

0 

Rp57.000.00

0 

6. Rp50.000.00

0 

36 Rp30.000.00

0 

Rp80.000.00

0 

7. Rp60.000.00

0 

36 Rp25.000.00

0 

Rp70.000.00

0 
Sumber: Bank Aceh Syariah Kantor Cabang Kutacane, 2021. 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat pendapatan nasabah 

meningkat sesudah mendapatkan pembiayaan pada PT. Bank Aceh 

Syariah Kantor Cabang Kutacane daripada sebelum melakukan 

pembiayaan. Peningkatan pendapatan tersebut memperlihatkan 

bahwa peran dari bank syariah berpengaruh dengan memberikan 

pembiayaan terhadap sektor pertanian sehingga para petani tidak 

kesulitan dan bisa mengembangkan pertaniannya. Hasil dari 

wawancara dengan pihak Bank Aceh Syariah Kantor Cabang 

Kutacane penulis juga mendapatkan akad yang diberikan pihak 

perbankan kepada nasabah dalam menyalurkan pembiayaan PT. 
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Bank Aceh Syariah memili berbagai macam akad seperti 

murabahah, mudharabah, istishna, salam dll. Kebutuhan 

pembiayaan pada setiap nasabah tentu berbeda-beda tergantung 

dengan kebutuhan nasabah tersebut. Pada jenis akad ini untuk 

sektor pertanian pihak bank menawarkan pembiayaan 

murabahah.adapun  pembiayaan murabahah dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Pembiayaan Murabahah 

Sumber: Bank Aceh Syariah Kantor Cabang Kutacane (2021) 

Pemberian Modal Usaha merupakan pemberianmodal usaha 

kepada pelaku usaha, namun disini penulis lebih merincikan 

mengenai usaha pada sektor pertanian, untuk mendapatkan 

pembiayaan tersebut calon nasabah harus melengkapi  syarat 

administrasi sesuai  yang telah dipaparkan sebelumya, tetapi disini 

pihak bank akan melihat keseriusan dari pihak nasabah yang ingin 

mengambil pembiayaan pemberian modal usaha dan akan 

Pembiayaan Murabahah 

Pemberian Modal Usaha 
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mensurvei langsung kelapangan sesuai sengan Standar Operasional 

Prosedur (SOP), setelah pemberian modal usaha maka pihak bank 

akan memberikan motivasi kepada nasabahnya dengan 

memberikan pendampingan yang dilakukan tiap bulan untuk dapat 

mengembangkan usaha nasabah tersebut, dalam memenuhi 

kebutuhan modal nasabh pihak bank tidak meminjamkan dana 

kepada nasabah melainkan pihak bank akan bekerja sama dengan 

nasabahnya sebagai pihak penyedia dana dan nasabah tersebut 

sebagai pengusaha dan pemebrian modal usaha diberikan setelah 

pihak bank menyetujui dan mensurvei langsung dengan melihat 

kondisi lapangan terlebih dahulu 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 

nasabah mereka bukan hanya mendapatkan pembiayaan namun 

mendapakan pengembangdayaan sumber daya alam dan sumber 

daya manusia berupa sosialisasi dan pendampingan terkait 

meningkatkan hasil panen dan kegiatan yang mendukung untuk 

perkembangan usaha pelaku tani atau calon nasabah pembiayaan di 

Bank Aceh Syariah Kantor Cabang Kutacane sehingga dengan 

peran Bank Aceh Syariah dapat mengantisipasi terjadinya hal yang 

tidak diinginkan seperti gagal panen yang dapat menyebabkan 

kegagalan pengembalian pembiayaan yang telah diberikan oleh 

Bank Aceh Syariah. 

Pembiayaan pertanian pada PT. Bank Aceh Syariah Kantor 

Cabang Kutacane sebagai lembaga keuangan syariah yang 

perannya berpengaruh dalam peningkatan ekonomi dan taraf hidup 
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didaerah khususnya pada sektor pertanian di Kutacane dalam hal 

ini berdasarkan hasil wawancara dengan pihak bank  Pembiayaan 

tersebut menunjukan adanya peran hubungan yang signifikan 

antara pembiayaan yang diberikan PT. Bank Aceh Syariah Kantor 

Cabang Kutacane terhadap pendapatan pertanian yang dihasilkan 

para nasabah pertanian PT. Bank Aceh Syariah Kantor Cabang 

Kutacane. 

4.3 Pembahasan hasil Penelitian 

Berdasarkan pada penelitian lapangan (Field Research)  

metode triangulasi yaitu dengan menggunakan metode triangulasi 

dan triangulasi sumber. Metode yang memeriksa data atau 

informasi yang telah diperoleh dengan metode wawancara 

langsung dengan pihak-pihak yang terkait dalam pelaksanaan 

pemberian pembiayaan dan pihak penerima pembiayaan yaitu 

pihak PT. Bank Aceh Syariah dengan nasabah pada sektor 

pertanian. Dengan pemberian pembiayaan oleh Bank Aceh Syariah 

cabang Kutacane dapat diketahui analisis prpses pelaksanaan 

pemberian pembiayaan Bank Aceh Syariah Kantor Cabang 

Kutacane dan peran pembiayaan yang dilakukan Bank Aceh 

Syariah Kantor Cabang Kutacane kepada nasabah khususnya pada 

nasabah bidang sektor pertanian sangat membantu para pelaku di 

sektor pertanian. Pemberian pembiayaan yang dilakukan pihak 

Bank Aceh Syariah memberikan produk sesuai kebutuhan 

kepentingan usahanya untuk dapat membantu sektor pertanian 

dalam mendukung dan mengembangkan usahanya. 
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4.3.1 Analisis Proses Pelaksanaan Pemberian Pembiayaan 

Bank Aceh Syariah Kepada Pelaku Usaha Sektor 

Pertanian Di Kutacane. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada pihak PT. 

Bank Aceh Syariah dan nasabah khususnya nasabah pertaniian 

dlam proses pelaksanaan pemberian pembiayaan ini pihak bank 

memiliki ketentuan dan harus menjalankan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) sebelum melakukan pemberian pembiayaan 

dengan menganalisa dari persyaratan yang dipenuhi nasabah, 

kebutuhan yang dibutuhkan pihak nasabah dan kondisi usaha yang 

dijalankan nasabah. Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

peneliti uraikan peneliti memberikan analisa mengenai prinsip 5C 

yang dilakukan PT. Bank Aceh Syariah dalam pelaksanaan 

pemberian pembiayaan kepada nasabah sebagai berikut: 

4.3.1.2 Character 

Menurut peneliti character yang sudah ditetapkan, 

ditetapkan dan dijalankan oleh pihak Bank Aceh Syariah Kantor 

Cabang Kutacane sudah baik, namun memiliki kekurangannya, 

meskipun character sudah dijalankan dengan baik masih terdapat 

juga nasabah yang tidak jujur dalam memberikan informasi 

sehingga membuat pihak bank susah menilainya. Oleh karena itu, 

diperlukannya pengawasan lapangan yang lebih baik sehingga 

pihak petugas lebih mudah dalam menilai character dari nasabah 

walupun nasabah memberikan informasi yang salah namun disaat 
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pihak bank mensurvei kelapangan yang berkaitan mengenai 

informasi yang sudah diberikan nasabah apakah sesuai dengan apa 

yang disampaikan dan yang diperoleh dari lapangan. 

4.3.1.3 Capacity 

Analisis capacity menurut peneliti yang dijalankan Account 

Officer sudah bagus dengan menanyakan rincian pekerjaan 

nasabah, usaha yang dikelola, dan pendapatan nasabah atas usaha 

tersebut dengan meminta bukti slip gaji untuk pegawai dan untuk 

yang bukan pegawai meminta surat penghasilan maupun 

pendapatan haariannya untuk dapat memperoleh informasi yang 

akurat terhadap kemampuan dan kesanggupan ddari calon nasabah 

sebelum memberikan pembiayaan. 

4.3.1.4 Colleteral 

Menurut peneliti prinsip colleteral juga sudah bagus yang 

dijalankan pihak Bank Aceh Syariah Kantor Cabang Kutacane, 

Account Officer dengan memperhatikan dan mencari informasi 

yang valit terkait jaminan yang diberikan pihak nasabah dengan 

begitu pihak bank akan lebih jelas untuk mengetahui tentang 

kondisi jaminan tersebut. 

4.3.1.5 Capital 

Prinsip capital menurut analisis peneliti yang diterapkan 

bank sudah baik, karea memperhatikan jumlah modal yang 

dikeluarkan nasabah tentu akan membuat nasabah lebih berhati-hati 

dan lebih termotivasi dalam mengembangkan usahanya, dalam 

memberikan modal pihak bank juga perlu mengetahui secara jelas 



 

94 
 

tujuannya apakah modal tersebut miliknya atau orang lain agar 

dapat terhindar dari pembiayaan bermasalah dikemudian hari. 

4.3.1.6 Condition 

Analisi prinsip condition menurut peneliti juga sudah bagus 

karena dengan melihat kondisi pasar dan usaha nasabah apakah 

layak dikembangkan atau tidak berdasarkan condition sehingga 

dengan memperhatikan condition  sangatlah penting sebelum 

memberikan pembiayaan kepada nasabah. 

Dari hasil yang didapat peneliti selain prinsip yang diatas 

diterapkan oleh pihak perbankan dalam proses pelaksanaan 

pemberian pembiayaan nasabah juga harus memenuhi persyartan 

yang sebelumnya sudah dipaparkan oleh peneliti seperti KTP, 

Kartu Keluarga, Slip gaji, Jaminan,pas foto, surat permohonan, 

formulir dan lain-lain yang harus disipkan calon nasabah sebelum 

mendapatkan pembiayaan. Berdasarkan wawancara dengan 

beberapa nasabah proses pelaksanaan pembiayaan yang dilakukan 

PT. Bank Aceh Syariah Kantor Cabang Kutacane kepada nasabah 

sektor pertanian di Kutacane baik dan tidak dipersulit selama 

mengikuti prosedur dan memenuhi persyaratan yang telah 

ditetapkan sehingga pencairanpun tidak bertele-tele. 

4.3.2 Analisis Peran Pembiayaan Bank Aceh Syariah Kantor 

Cabang Kutacane Terhadap Sektor Pertanian. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan pihak PT. 

Bank Aceh Syariah Kantor Cabang Kutacane dalam memberikan 

pembiayan kepada sektor pertanian di Kutacane memiliki peran 
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penting dalam mengembangkan usaha pelaku tani untuk 

meningkatkan taraf hidup khususnya di Kutacane. Bank Aceh 

melihat peran sektor pertanian yang sangat strategis namun 

dihalangi dengan kekurangannya modal dalam mengembangkan 

usahanya. Dalam pembiayaan ini Bank Aceh Syariah Kantor 

Cabnag Kutacane sering menawarkan produk murabahah untuk 

pembelian alat pertaian seperti jektor, mesin potot, mesin babat 

ataupun lainnnya yang mendukung usaha dari pelaku tani tersebut. 

Strategi yang dijalankan oleh Bank Aceh Syariah Kantor 

Cabang Kutacane dengan menjalankan progam PMBA 

(Pembiayaan Mikro Bank Aceh) khususnya untuk calon nasabah 

yang belum bankable tapi memiliki prospek usaha yang bagus 

dimasa yang akan datang dalam menjalankan strategi ini pihak 

bank menganalisa kebutuhan pembiayaan yang dibutuhkan calon 

nasabah serta mensurvei lapangan langsung agar mendapatkan 

informasi yang jelas terkait profil nasabah maupun usaha dari calon 

nasabah pembiayaan tersebut. Peluang dan tantangan juga 

dijelaskan pihak Bank Aceh Syariah Kantor Cabang Kutacane, 

peluang dalam menyalurkan pembiayaan kepada sektor pertanian 

PT. Bank Aceh Syariah Kantor Cabang Kutacane sanagt besar 

mengingat sektor pertanian masih mendominasi pertumbuhan 

perekonomian di Kutacane, tantangan yang dihadapi Bank Aceh 

Syariah Kantor Cabnag Kutacane saat ini adalah memutuskan mata 

rantai praktek ijon yang sudah ada selama ini sehingga para petani 
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dapat berdiri dikakinya sendiri tanpa ketergantungan oleh piahak 

manapun. 

Dari sisi nasabah sektor pertanian pada Bank Aceh Syariah 

Kantor Cabang Kutacane adanya pemberian pembiayaan 

menunjang para pelaku tani dalam mengmbangkan usahanya dalam 

meningkatkan pendapatan. Dari pembiayaan yang diberikan pihak 

nasabah dapat memenuh kebutuhan pertaniannya baik dari 

bibit,obat ataupun alat yang diperlukan untuk dapat meningkatkan 

hasil panen yang berkualitas sehingga tidak ada terjadinya 

pembayaran macet jika pendapatan hasil panen dari petani 

maksimal, namun nasabah pertanian mengaku bahwa ada saatnya 

mereka mengalami gagal panen yag disebabkan hama ataupun 

cuaca yang membuat mereka terkadang bingung membayar cicilan 

kepada pihak bank. Pada situasi ini nasabah tidak dipersulitkan atas 

nilai tambah keterlambatan atas pembayarannya kepada pihak 

bank, pihak bank juga dapat memaklumi apabila gagal panen 

tersebut murni bukan kesalahan yang disengaja ataupun 

manipulasi. 

Berdasarkan hasil wawancara dari pihak nasabah peneliti 

dapat menganalisis bahwa peran pembiayaan yang diberikan Bank 

Aceh Syariah Kantor Cabang Kutacane bukan hanya menyalurkan 

pembiayan untuk memberi permodalan atas usaha nasabah, namun 

peran Bank Aceh Syariah juga memberikan pendampingan dalam 

pelaksanaan usaha yang dilakukan nasabah. Pendampingan yang 

diberikan pihak Bank Aceh Syariah berpentuk sosialisasi, pelatihan 
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serta pendampingan. Kegiatan yang dilakukan membentuk sebuah 

kelompok yang disebut kelompok tani dengan masing-masing 

kelompok memiliki jadwal pertemuan kelompok yang didampingi 

pihak Bank Aceh Syariah. Dalam hal ini piahak perbakan terus 

memantau kegiatan yang dilakukan para pelaku tani, pihak Bank 

Aceh Syariah Kantor Cabang Kutacane mendukung kegiatan 

tersebut untuk meningkatkan perekonomian bagi para pelaku usaha 

khususnya disektor pertanian. Dalam hal ini sektor pertanian dapat 

memenuhi kebutuhan pagan masyarakat di Kutacane, sehingga 

peran pembiayaan  yang diberikan pihak Bank Aceh Syariah dapat 

bermanfaat dan dapat mendongkrak prodiktifitas pertanian. 

Peran pembiayaan pada PT. Bank Aceh Syariah memiliki 

perbedaan dengan peran yang dilakukan oleh lembaga-lembaga 

keuangan lainnya. Penelitian yang berjudul “Analisis Pelaksanaan 

Pembiayaan Murabahah Pada Modal Tani Melalui Cash Tempo 

(Studi pada BMT As-Syafi‟iyah KC Karang Anyar)” yang diteliti 

oleh Siti Mudrikah (2018) menyatakan bahwa pembiayaan 

murabahah yang diberikan untuk modal tani oleh BMT As-

Syafi‟iyyah dapat berpengaruh pada peningkatan pendapatan 

anggota BMT dalam pemberian pembiayaan ini BMT 

menggunakan sistem cash tempo pada pendapatan angotanya. 

Perbadaan dengan peneliti lain berjudul “Efektifitas Terhadap Hasil 

Pertanian Nasabah di Kabupaten Bantul DIY” oleh Wahyu Nur 

Utami (2018) menyatakan bahwa pembiayaan agribisnis terhadap 

hasil usaha nasabah PT. BPRS Bangun Drajat sudah efektif. 
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Perbedaan yang mendasar mengenai program yang diberikan 

kepada pihak pelaku tani serta kurangnya paham masyarakat 

mengenai perbankan. 

Adaya pemberian pembiayaan kepada pihak sektor 

pertanian yang diberikan PT. Bank Aceh Syariah Kantor Cabang 

Kutacane khususnya kepada nasabah sektor pertanian dikutacane 

sangat mendorong perkembangan perekonomian di Kutacane 

dengan adanya pemberian pembiayaan dapat membantu pelaku 

usaha tani mengembangkan usahanya untuk mendapatkan hasil 

yang maksimal dnegan proses pelaksanaan yang tidak dipersulit 

sehinga peran perbankan syariah sangat berpengaruh dalam 

mengembangkan sektor pertanian yang ada di Kutacane. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang terdapat 

dari penelitian skripsi ini, maka kesimpulan yang dapat diambil 

yaitu sebagai berikut: 

1. Prosedur pembiayaan pada sektor pertanian dari pengajuan 

pembiayaan dan pengembalian dana pada PT. Bank Aceh 

Syariah. Dalam proses pelaksanaan pemberian pembiayaan 

oleh Bank Aeh Syariah terdapat tahapan yaitu: 

a. Pemenuhan persyaratan: mengisi dan melengkapi 

formulir atau surat permohonan pembiayaan, fotokopi 

KTP dan Kartu Keluarga, Pas Foto, Slip gaji, Rekening 

Bank Aceh Syariah maupun bukti jaminan 

b. Proses pencairan dana, setelah persyaratan terpenuhi 

Pihank PT. Bank Aceh Syariah melakukan analisis 

kelayakan yang dapat diambil apakah calon nasabah 

layak melakukan pembiayaan atau tidak dengan prinsip 

5C. Jika terpenuhi sesuai ketentuan pihak PT. Bank Aceh 

Syariah dan nasabah akan melakukan akad perjanjian, 

baru pencairan dana sesuai ketentuan yang berlaku. 

c. Pengembalian dana pembiayaan, nasabah memiliki 

kewajiban dengan melunasi pembiayaannya sesuai 

dengan jangka waktu yang telah disepakati. 
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2. Peran pembiayaan Bank Aceh Syariah Kantor Cabang 

Kutacane terhadap sektor pertanian di Kutacane. 

a. Pembiayaan yang diberikan PT. Bank Aceh Syariah 

Kantor Cabang Kutacane kepada nasabah sektor pertanian 

dikatakan sangat mempengaruhi pendapatan nasabah 

setelah mendapatkan pembiayaan dari Bank Aceh Syariah 

dari pada sebelum melakukan pembiayaan. Peran Bank 

Aceh Syariah mampu meningkatkan omset dari hasil 

panennya. Dalam pembiayaan yang diberikan 

menggunakan produk sesuai dengan kebutuhan nasabah 

dengan produk pembiayaan modal kerja atau investasi 

tergantung kebutuhan modal usaha 

b. Peran pembiayan yang diberikan PT. Bank Aceh Syariah 

buka hanya memberikan modal dalam menjalankan 

kegiatan usaha tani peran bank juga sebagai pendamping 

dalam menjalankan proses kegiatan pelaku tani untuk 

mondongkrak pendapatan petani dan pengembalian 

pembiayan sesuai watu. 

5.2. Saran 

Menurut penelitian yang sudah dilakukan, terdapat saran-

saran yang ingin disampaikan penulis, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi pihat PT. Bank Aceh Syariah Kantor Cabang Kutacane 

perlu lebih memperhatikan prosedur yang dilakukan dalam 

memberikan pembiayaan, serta dapat memberikan sosialisasi 

dan mengontrol kegiatan usaha pertanian nasabah untuk dapat 



 

101 
 

menghasilkan pendapatan yang meningkat dan dapat 

mengurangi risiko mengenai pendapatan yang menurun karena 

hasil panen yang gagal, sehingga menyebabkan pembayaran 

cicilan pembiayaan sulit karena permasalahan dalam proses 

menjaga hasil panen. Saran lainnya Bank Aceh Syariah 

sebagai lembaga keuangan daerah dapat memperhatikan juga 

sektor lainnya yang butuh pembiayaan untuk perkembangan 

usahanya sehingga dapat mensejahterakan perekonomian 

masyarakat khususnya di Aceh. 

2. Bagi pihak nasabah pembiayaan sektor pertanian pada PT. 

Bank Aceh Syariah Kantor Cabang Kutacane. Sebagai nasabah 

sepatutnya menjaga kestabilan dalam melakukan pembayaran 

sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati agar nasabah 

tidak ditegur atau mendapat peringatan atas keterlambatan 

pembayaran. Untuk menjaga saat terjadi keuntungan 

hendaknya para pelaku petani dapat menanam tanaman lain 

yang berbeda yang risiko gagal panennya lebih kecil, sehingga 

dapat menutupi pembayaran dari kegagalan panen yang lain. 

3. Bagi masyarakat khususnya masyarakat Aceh khususnya di 

Kutacane ketika membutuhkan modal untuk mengembangkan 

usahanya baik disektor pertanian maupun sektor lainnya bisa 

mencoba melakukan pengajuan pembiayaan di PT. Bank Aceh 

Syariah Kantor Cabang Kutacane. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. 1 Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara 

Penelitian  Dengan Judul 

Analisis Efektivitas dan Peran Pembiayaan Perbankan Syariah 

Pada Sektor Pertanian (Studi Kasus PT. Bank Aceh Syariah 

Periode 2016-2019) 

Daftar Pertanyaan untuk Karyawan PT. Bank Aceh Syariah Kantor 

Cabang Kutacane  

Pertanyaan Untuk Wawancara : 

1. Bagaimana PT. Bank Aceh Syariah melihat sektor pertanian 

saatini? 

2. Bagaimana PT. Bank Aceh Syariah melihat sumber 

dayapetani? 

3. Bagaimana prosedur pembiayaan pertanian 

yang dilakukan oleh PT. Bank Aceh Syariah? 

4. Akad apa yang digunakan dalam pembiayaan pertanian ini, 

lalu bagaimana mekanismenya? 

5. Bagaimana peluang dan tantangan pembiayaan pertanian pada 

PT. Bank Aceh Syariah? 

6. Sejak kapan pembiayaan pertanian ini dijalankan oleh PT. 

Bank Aceh Syaiah dan bagaimanaperkembangannya? 

7. Bagaimana strategi yang dilakukan  PT. Bank Aceh Syariah 

dalam pembiayaan pertanian ini dan adakah strategikhusus? 
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8. Adakah pembiayaan bermasalah pada pembiayaan ini? Lalu 

bagaimana PT. Bank Aceh Syariah menangani masalah 

pembiayaan bermasalahini? 

Daftar Pertanyaan untuk Nasabah pembiayaan sektor pertanian PT. 

Bank Aceh Syariah Kantor Cabang Kutacane 

Pertanyaan Untuk Wawancara : 

Nama : 

Usia : 

Agama : 

1. Usaha pertanian jenis apa yang bapak/ ibu kembangkan? 

2. Sudah berapa lama bapak/ ibu usaha pada sektor pertanian? 

3. Apa saja masalah pertanian yang dihadapi dan resiko yang 

didapat dari masalah tersebut? 

4. Bagaimana solusi cara mengatasi masalah atau untuk 

mengurangi resiko tersebut? 

5. Apa saja keuntungan yang diperoleh bapak/ ibu setelah 

melakukan pembiayaan sektor pertanian pada PT. Bank 

Aceh Syariah? 

6. Menurut bapak/ ibu bagaimana proses pelaksanaan 

pembiayaan  yang diberikan PT. Bank Aceh Syariah ? 

7. Apakah menurut bapak/ ibu mudah atau sulitkah melakukan 

pengajuan pembiayaan sektor pertanian dan proses 

pencairan dananya di PT. Bank Aceh Syariah , dan 

bagaimana prosesnya? 
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Hasil Wawancara 

Karyawan PT. Bank Aceh Syariah Kantor Cabang Kutacane 

 

A. Pelaksanaan Wawancara 

Hari/ Tanggal Wawancara : Rabu, 15 Desember 2021 

Waktu Wawancara  : 14.00 WIB 

Lokasi Wawancara  : PT. Bank Aceh Syariah 

 

B. Identitas Karyawan 

Nama  : Arif Wahyudin 

Jabatan : Supervisor 

 

C. Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana PT. Bank Aceh Syariah Kantor Cabang 

Kutacane melihat sektor pertanian saat ini? 

Jawab:  

a. Sektor pertanian memainkan peran sangat strategis 

dalam pembangunan nasional. Walaupun 

demikian,sektor pertanian masih dihadapkan pada 

beberapa permasalahan, diantaranya kurangnya 

permodalan petani dan pelaku usaha pertanian masih 

kurang memiliki akses ke perbankan. 

b. Bahwa minimnya pembiayaan di sektor pertanian 

oleh perbankan disebabkan bebrapa hal, 

diantaranya: risiko pembiayaan yang tinggi, 
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persyartan yang ketat dalam pengajuan pembiayaan, 

kelemahan manajemen usaha pertanian yang 

umumnya berskala mikro-kecil. 

2. Bagaimana PT. Bank Aceh Syariah Kantor Cabang 

Kutacane melihat Sumber Daya Petani? 

Jawab: 

a. Persoalan kita di Indonesia khususnya di Aceh 

petani selalu dikaitkan dengan tingkat taraf hidup 

yang lebih rendah, padahal negara kita adalah 

negara pertanian, persoalan yang dihadapi petani 

seperti pengetahuan intensif tentang komoditi yang 

dihasilkan kurang sehingga hasil panen tidak 

maksimal. 

b. Persoalan yang ke 2 adalah distribusi pemasaran 

komoditi tersebut juga belum maksimal akibat dari 

sistem ijon yang telah dilakukan para petani secara 

bertahun-tahun. 

3. Bagaimana prosedur pembiayaan pertanian yang 

dilakukan oleh PT. Bank Aceh Syariah Kantor Cabang 

Kutacane? 

Jawab: 

Sebagaimana perbankan di Indonesia secara umum, PT. 

Bank Aceh Syariah Kantor Cabang Kutacane memiliki 

SOP pembiayaan, kita tidak mengelompokan SOP 

tersebut per sektor Ekonomi tapi lebih bersifat umum, 
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pengelompokan  tersebut kita bagi dalam 2 kriteria 

berdasarkan jenis penggunaannya yaitu Konsumtif dan 

produktif 

4. Akad apa yang digunakan dalam pembiayaan pada 

sektor pertanian lalu bagaimana mekanismenya? 

Jawab: 

Dalam menyalurkan pembiayaan PT. Bank Aceh 

Syariah memiliki berbagai macam akad seperti 

murabahah, mudharabah, rahn, ijarah, IMBT, dll. 

Kebutuhan  pembiayaan pada setiap nasabah tentu 

berbeda-beda, penggunaannya sendiri tergantung 

kebutuhankan dana nasabah 

Mekanismenya sendiri setelah AO menganalisa 

kebutuhan pembiayaan maka pihak PT. Bank Aceh 

Syariah Kantor Cabang Kuatane akan memutuskan akad 

apa yang harus digunakan antara nasabah dan PT. Bank 

Aceh Syariah Kntor cabang Kutacane.  

5. Bagaimana peluang dan tantangan pembiayaan 

pertanian pada sektor pertanian pada PT. Bank Aceh 

Syariah Kantor Cabang Kutacane? 

Jawab: 

Peluang PT. Bank Aceh Syariah Kantor Cabang 

Kutacane sangat besar mengingat sektor pertanian 

masih mendominasi pertumbuhan perekonomian di 

Kabupaten Aceh Tenggara. Tantangan PT. Bank Aceh 
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Syariah Kantor Cabang Kutacane saat ini adalah 

memutus mata rantai praktek ijon yang udah ada selama 

ini sehingga petani dapat berdiri di kaki sendiri tanpa 

ketergantungan dengan pihak lain. 

6. Sejak kapan pembiayaan pertanian bagaimana 

perkembangannya? 

Jawab: 

PT. Bank Aceh Syariah Kantor Cabang Kutacane telah 

menyalurkan pembiayaan sektor pertanian sejak tahun 

1973 pada saat bak ini didirikan. Perkembangannya 

mengalami pasang surut banyak program-program 

pembiayaan yang diberikan kepada sektor pertanian 

seperti Program PER (Pemberdayaan Ekonomi Rakyat) 

KPN (Kredit Peumakmu Nanggroe) masih belum 

menunjukan keberhasilan kalau dilihat pengembalian 

pembiayaan itu sendiri dan pendapatan bank dari 

program tersebut. 

7. Bagaimana strategi PT. Bank Aceh Syariah Kantor 

Cabang Kutacane? 

Jawab: 

Berdasarkan pengalaman masa lalu yang kurang 

mengembirakan saat ini kita memiliki program PMBA 

(Pembiayaan Mikro Bank Aceh) Khusus untuk para 

calon nasabah yang belum bankable tapi mempunyai 

prospek usaha yang bagus di masa yang akan datang. 
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Nasabah akan diseleksi secara langsung dengan 

menerjunkan para AO ke desa-desa sehingga AO dapat 

melihat keadaan real dilapangan dan memutuskan mana 

calon nasabah yang potensial untuk diberikan 

pembiayaan. 

8. Adakah pembiayaan bermasalah pada pembiayaan ini? 

Lalu bagaimana PT Bank Aceh Syariah Kantor Cabang 

Kutacane menangani permasalahan tersebut? 

Jawab: 

Tentunya setiap usaha yang dilakukan tidak hanya 

perbankan memiliki resiko begitu juga dengan pihak 

perbankan, pada sektor pertanian resiko yang sering 

dihadapi adalah resiko kredit. Apabila terjadi gagal 

bayar yang dilakukan oleh nsabah pembiayaan maka 

pihak bank memiliki 2 strategi yaitu penyelamatan dan 

penyelesaian. 
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Hasil Wawancara 

Nasabah Agribisnis PT. Bank Aceh Syariah Kantor Cabang 

Kutacane 

A. Pelaksanaan Wawancara 

Hari/ Tanggal Wawancara : Kamis, 16 Desember 2021 

Waktu Wawancara  : 09.00 WIB 

 

B. Identitas Nasabah 

Nama  : Endang Rahmulyani 

Usia  : 45 Tahun 

Agama  : Islam 

C. Daftar Pertanyaan 

1. Usaha pertanian jenis apa yang bapak/ibu kembangkan? 

Jawab: padi dan jagung 

2. Sudah berapa lama bapak/ibu disektor agribisnis? 

Jawab: 15 tahun 

3. Apa saja masalah pertanian yang dihadapi dan resiko 

yang didapat dari masalah tersebut? 

Jawab: permasalahan yang sering dialami gagal panen. 

Gagal panen sering terjadi dikarenakan cuaca yang 

tidak menentu, sering terjadi dibulan oktober november 

musim hujan yang mengakibatkan lahan terendam air 

dan berpagurh besar akan tanaman. 

4. Bagaimana solusi cara mengatasi masalah atau untuk 

mengurangi resiko tersebut? 
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Jawab: jika musim hujan tidak menanam yang 

berpengaruh pada hasil tani, saya menanam sayuran. 

5. Apa saja keuntungan yang diperoleh bapak/ibu setelah 

melakukan pembiayaan pertanian pada PT. Bank Aceh 

Kantor Cabang Kutacane? 

Jawab:  diberikan pembiayaan modal untuk dapat 

meningkatkan hasil panen 

6. Menurut bapak/ibu bagaimana pelayanan yang 

diberikan PT. Bank Aceh Syariah Kantor Cabang 

Kutacane? 

Jawab: pelayanan yang memuaskan dan tidak 

menyulitkan. 

7. Apakah menurut bapak/ibu mudah atau sulitkah 

melakukan pengajuan pembiayaan pertanian dan proses 

pencairan dananya di PT. Bank Aceh Kantor Cabang 

Kutacane? Dan bagaimana prosesnya? 

Jawab: untuk pengajuan tidak dipersulit pihak bank 

memberikan syarat-syarat administrasi apa saja yang 

harus dilengkapi sehingga prosesnya tidak bertele-tele  
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Hasil Wawancara 

Nasabah Agribisnis PT. Bank Aceh Syariah Kantor Cabang 

Kutacane 

A. Pelaksanaan Wawancara 

Hari/ Tanggal Wawancara : kamis, 16 Desember 2021 

Waktu Wawancara  : 09.30 WIB 

 

B. Identitas Nasabah 

Nama  : M. Samin 

Usia  : 55 Tahun 

Agama  : Islam 

C. Daftar Pertanyaan 

1. Usaha pertanian jenis apa yang bapak/ibu kembangkan? 

Jawab: Padi dan sayuran 

2. Sudah berapa lama bapak/ibu disektor agribisnis? 

Jawab: 30 Tahun 

3. Apa saja masalah pertanian yang dihadapi dan resiko 

yang didapat dari masalah tersebut? 

Jawab:  masalah yang sering dihadapi hama dan cuaca. 

4. Bagaimana solusi cara mengatasi masalah atau untuk 

mengurangi resiko tersebut? 

Jawab: untuk hama peningkatan perawatan akan 

tanaman jika musim hujan saya tidak hanya menanam 

padi namun sayuran lain sebagai pendukung 

pendapatan apabila terjadi gagal panen. 
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5. Apa saja keuntungan yang diperoleh bapak/ibu setelah 

melakukan pembiayaan pertanian pada PT. Bank Aceh 

Kantor Cabang Kutacae? 

Jawab: Dari pemberian pembiayaan tersebut modal 

untuk mengembangkan dan perawatan pertanian saya 

terbantu. 

6. Menurut bapak/ibu bagaimana pelayanan yang 

diberikan PT. Bank Aceh Syariah Kantor Cabang 

Kutacane? 

Jawab: Pelayanan Baik. 

7. Apakah menurut bapak/ibu mudah atau sulitkah 

melakukan pengajuan pembiayaan pertanian dan proses 

pencairan dananya di PT. Bank Aceh Kantor Cabang 

Kutacane? Dan bagaimana prosesnya? 

Jawab: Pengajuannya mudah dan pencairannya tidak 

lama. 
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Hasil Wawancara 

Nasabah Agribisnis PT. Bank Aceh Syariah Kantor Cabang 

Kutacane 

A. Pelaksanaan Wawancara 

Hari/ Tanggal Wawancara : Jum‟at, 17 Desember 2021 

Waktu Wawancara  : 09.00 WIB 

B. Identitas Nasabah 

Nama  : Halimatussadiah 

Usia  : 56 Tahun 

Agama  :Islam 

C. Daftar Pertanyaan 

1. Usaha pertanian jenis apa yang bapak/ibu kembangkan? 

Jawab: Jagung 

2. Sudah berapa lama bapak/ibu disektor agribisnis? 

Jawab: 25 Tahun 

3. Apa saja masalah pertanian yang dihadapi dan resiko 

yang didapat dari masalah tersebut? 

Jawab: resiko dihadapi adalah gagal panen yang 

disebabkan hama dan cuaca 

4. Bagaimana solusi cara mengatasi masalah atau untuk 

mengurangi resiko tersebut 

Jawab: Menanam tanaman lain dan melakukan 

perawatan yang baik untuk menjauhi tanaman dari 

gangguan hama. 
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5. Apa saja keuntungan yang diperoleh bapak/ibu setelah 

melakukan pembiayaan pertanian pada PT. Bank Aceh 

Kantor Cabang Kutacae? 

Jawab: setelah mendapatkan pembiayan terbantu dalam 

permodalan untuk membeli peralatan maupun obat-

obatan untuk pencegahan risiko yang terjadi dan 

meningkatkan hasil panen. 

6. Menurut bapak/ibu bagaimana pelayanan yang diberikan 

PT. Bank Aceh Syariah Kantor Cabang Kutacane? 

Jawab: Baik dan ramah 

7. Apakah menurut bapak/ibu mudah atau sulitkah 

melakukan pengajuan pembiayaan pertanian dan proses 

pencairan dananya di PT. Bank Aceh Kantor Cabang 

Kutacane? Dan bagaimana prosesnya? 

Jawab:mudah, tidak sulit apabila berkas persyaratan 

yang diberikan telah dilengkapi sehingga pencairan 

akan cepat dicairkan. 
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Lampiran 1.2 Struktur Organisasi Karyawan PT. Bank Aceh 

Syariah Kantor Cabang Kutacane. 

  


